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Pemahaman terhadap ayat Alquran tidak akan tercapai 
kecuali dengan mengetahui arti dari ayat-ayat tersebut. Pada 
umumnya, setiap ungkapan mempunyai makna tersendiri. Namun, 
lafaz baghyu dalam Alquran memiliki beberapa sisi makna. Hal ini 
akan jadi permasalahan bagi pembaca jika tidak dijelaskan makna 
tersebut sesuai dengan konteksnya. Ketika suatu kata memasuki 
sebuah kalimat untuk menunjukkan konteks tertentu dari suatu 
teks, kata tersebut mengalami perkembangan makna berdasarkan 
konteksnya. Dengan demikian, timbullah persoalan mengenai 
bagaimana pengungkapan dan konteks penyebutan lafaz baghyu 
dalam Alquran serta makna lafaz baghyu dalam Alquran. Hal ini 
bertujuan untuk memaparkan bentuk-bentuk apa saja bagi lafaz 
baghyu dan penafsiran bagi makna yang beragam itu. Metode 
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode mawḍu’i 
yaitu metode tematik. Temuan penelitian ini adalah lafaz baghyu 
dalam Alquran memiliki banyak arti dan juga memiliki bentuk 
ungkapan yang berbeda-beda. Hal ini dapat ditinjau dari ilmu al-
wujūh yaitu yang membahas satu kata memiliki sisi makna yang 
berbeda. Lafaz baghyu disebutkan dalam Alquran dengan memakai 
ungkapan fi’il maḍi sebanyak empat kali, fi’il muḍari’ sebanyak 
sebelas kali, ism maṡdar sebanyak tiga belas kali, ism fa’il 
sebanyak tiga kali dan fi’il amr sebanyak satu kali. Adapun makna-
makna dari lafaz baghyu adalah zalim, melampaui batas, 
menginginkan, pelanggaran hak, permusuhan, dengki, durhaka dan 
zina.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 
Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam 
jumlah ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun 
bentuknya adalah sebagai berikut: 
Arab Transliterasi Arab Transliterasi 
ا Tidak disimbolkan ط Ṭ (titik di bawah) 
ب B ظ Ẓ (titik di bawah) 
ت T ع ‘ 
ث Th غ Gh 
ج J ف F 
ح Ḥ (titik di bawah) ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Dh م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص Ṣ (titik di bawah) ي Y 
ض Ḍ (titik di bawah)   
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Catatan : 
1. Vokal Panjang 
  َ  (fathah) = a misalnya,  ثدح   ditulis   hadatha 
  َ  (kasrah)  = i misalnya,   ليق    ditulis   qila 
  َ  (dammah)  = u misalnya, يور   ditulis  ruwiya 
2. Vokal Rangkap 
(ي) (fathah dan ya)  = ay,  misalnya, ةريره ditulis Hurayrah 
(و) (fathah dan waw) = aw, misalnya, ديحوت  ditulis tawhid 
3. Vokal Panjang (maddah) 
(ا) (fathah dan alif)  =  ā, (a dengan garis di atas) 
(ي) (kasrah dan ya)  =  ī, (i dengan garis di atas) 
(و) (dammah dan waw)  =  ū, (u dengan garis di atas) 
misalnya: (ناهرب ,قيفوت ,لوقعم) ditulis burhān, tawfiq, 
ma’qūl. 
4. Ta’ Marbutah (ة) 
Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya  فلالةفس 
لىولاا = al-falsafat al-ūlā. Sementara ta’ marbutah mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 
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misalnya: )ةفسلافلا تفاته , ةينالاا ليلد, ةلدلاا جهانم) ditulis 
Tahāfut al-Falāsifah, Dalīl al-‘ināyah, Manāhij al-Adillah 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
lambang (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat 
syaddah, misalnya (ةيملاسإ) ditulis islamiyyah. 
6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan لا transliterasinya adalah al, misalnya: فشكلا,  سفنلا
 ditulis al-kasyf, al-nafs. 
7. Hamzah (ء) 
Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 
ditransliterasikan dengan (’), misalnya: ةكئلام ditulis 
mala’ikah, ئزج  ditulis juz’ī. Adapun hamzah yang terletak 
di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa 
Arab, ia menjadi alif, misalnya: عاترخا ditulis ikhtirā’ 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Mahmud Syaltut. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan 
Qahirah dan sebagainya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Alquran adalah kalam Allah sekaligus mukjizat yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam bahasa Arab, 
sampai kepada umat manusia secara al-tawatur (langsung dari rasul 
kepada umatnya) yang termaktub dalam mushaf.1 Allah SWT 
menurunkannya kepada Nabi Muhammad saw., demi 
membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup menuju 
cahaya Ilahi, dan membimbing mereka ke jalan yang lurus. 
Alquran yang agung adalah mukjizat yang kekal, yang telah 
digariskan oleh Allah SWT yang Maha Mulia dalam keagungan-
Nya. Rasulullah saw. dengan sabdanya: 
اََنثَّدَح ُثْیَّللا َاَنثَّدَح َفُسُوی ُنْب ِالله ُدْبَع اََنثَّدَح  ٌدیعَس
 ْیَرُھ ِيَبأ ْنَع ِھیَِبأ ْنَع ُّيُِربْقَمْلا َق ُھْنَع الله َيِضَر َةَر َلا
 ِبَْنلأا َنِم اَم )): مَّلَسَو ِھْیَلَع الله ىلَص ُِّيبَّنلا َلاَق : ِءاَی
 َناَك اَمَّنِإَو ُ،رََشبْلا ِھْیَلَع َنَمآ ُھْلثِم اَم َيِطُْعأ َِلآإ ٌّيِبَن 
 َنوَُكأ َْنأ وُجَْرأَف ، َّيَِلإ ُالله ُهاَحَْوأ ًایْحَو ُتیِتُوأ ىِذَّلا
.(( ِةَماَیِقْلا َموَی اًِعبَات ْمُھََرثَْكأ 2 
(يراخبلا هاور)   
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah 
menceritakan kepada kami Laits, telah menceritakan kepada 
kami Sa’id al-Maqburi, dari ayahnya, dari Abu Hurayrah ra. 
berkata, Nabi Muhammad saw. bersabda: “Tiada seorang 
                                                             
1Muhammad Daming, Keagungan al-Quran: Analisis Munasabah, 
cet.1, (Makassar: Pustaka al-Zikra, 2012), hlm. 1 
2Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughairah bin 
Bardzabah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Kitab al-
Ilmiyyah), Juz.٥, hlm.  ٤۱۳   
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nabi pun kecuali diberi mukjizat yang dapat membuat 
manusia beriman kepadanya. Namun apa yang diberikan 
kepadaku adalah wahyu yang datangnya dari Allah. Karena 
itu aku berharap semoga kiranya aku menjadi nabi yang 
paling banyak pengikutnya pada hari kiamat kelak.” 3 (HR. 
Bukhari) 
Al-Qadhi ‘Iyadh menjelaskan di dalam kitab Asy-Syifa, 
mengenai sisi kemukjizatan Alquran bahwa Alquran itu mencakup 
berbagai macam sisi kemukjizatan yang banyak. Akan tetapi, 
secara umum setidaknya terdapat empat aspek kemukjizatan 
Alquran. 
 Pertama, keindahan susunan dan keserasian kosakata-
kosakatanya, kefasihannya, penjelasannya yang ringkas, dan 
balaghahnya yang melebihi kemampuan bangsa Arab. Kedua, 
bentuk susunannya yang aneh, gayanya yang asing. Ketiga, isi yang 
memberitakan tentang hal-hal yang gaib. Keempat, berita-beritanya 
tentang masa silam, umat-umat terdahulu dan syariat-syariat yang 
berlaku.4 Alquran dan kemukjizatannya menjadi obyek kajian yang 
bisa menyingkap rahasia-rahasia di dalamnya.  
Tanpa memahami Alquran, pemikiran dan kebudayaan 
umat Islam akan sulit dipahami. Namun demikian, tidak semua 
orang dapat memahami kalimat-kalimat yang ada dalam Alquran. 
Bahkan untuk sebagian orang, kalimat-kalimat tersebut dirasakan 
asing. Hal ini disebabkan ungkapan Alquran memiliki nilai sastra 
yang tinggi. Kaum muslimin sendiri dalam memahaminya, 
membutuhkan banyak kitab tafsir dan kitab Ulum Alquran. 
Sekalipun demikian, berbagai kitab itu masih menyisakan 
persoalan yang belum mengungkap rahasia Alquran dengan 
sempurna. 
                                                             
3Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Quran, Terjemahan H. 
Aunur Rafiq el-Mazni, cet.13, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2006), hlm. 322 
4Jalaluddin al-Suyuthi,  Al-Itqan fi Ulumil Quran 2, Terjemahan Tim 
Editor Indiva, cet. 1. (Surakarta: Indiva Pustaka, 2008), hlm. 679 
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Seorang muslim harus mengerti dan memahami apa yang 
ada di dalam Alquran. Sebagaimana Allah SWT berfirman:  
                 
          
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Quran? 
Kalau kiranya Al-Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.5 
(Q.S. Al-Nisā’[4]: 82) 
Dengan demikian, pemahaman terhadap ayat-ayat Alquran tidak 
akan tercapai kecuali dengan mengetahui arti dari ayat-ayat 
tersebut. Allah SWT menjadikan diantara mukjizat kitab-Nya ini 
adalah bahwa dengan jumlahnya yang sedikit, tetapi dia 
mengandung makna yang melimpah, sehingga orang berakal pun 
tidak akan mampu untuk menyempurnakannya.  
Susunan bahasa Alquran yang indah mempesona itu 
diterapkan secara harmonis dengan isi dan maknanya, karena itu 
terdapat berbagai macam makna yang tersirat dan yang tersurat dari 
lafaz-lafaz Alquran.6 Setiap kata merupakan wadah dari makna-
makna yang diletakkan oleh pengguna kata itu. Boleh jadi ada satu 
kata yang sama, dan digunakan oleh dua bangsa, suku, atau 
kelompok tertentu tetapi makna kata itu bagi masing-masing 
berbeda. Sebagai contoh, kata fitnah misalnya dalam bahasa 
Indonesia diartikan sebagai “ucapan yang menjelekkan pihak lain”. 
Tetapi, kata itu dalam bahasa Arab berarti “cobaan atau ujian”.7 
                                                             
5Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, Terjemahan M. Abdul 
Ghoffar, cet. 2, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), Jilid 2, hlm. 362 
6Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan al-Quran, cet.1, 
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1991), hlm. 283 
7M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran Ditinjau dari Aspek 
Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib,cet. 2, (Bandung: Penerbit 
Mizan, 2007), hlm. 106 
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Salah satu bahasan ulama dalam konteks makna kosakata 
Alquran adalah apa yang mereka namai al-wujūh wa al-naẓā’ir.8 
Al-wujūh bisa diartikan kesamaan lafaz dan perbedaan makna.9 
Sedangkan al-naẓā’ir adalah kata yang lafaz-lafaznya berbeda, 
namun maknanya sama, walaupun mengandung kesan atau 
penekanan yang berbeda.  
Al-wujūh wa al-naẓā’ir masuk dalam kategori tafsir 
Alquran yang bercorak kebahasaan. Corak bahasa dalam tafsir 
Alquran begitu kental di periode klasik dan pertengahan Islam. 
Hampir setiap karya tafsir tidak lepas dari pembahasan perihal asal 
kata, gharib al-Quran, mushkil al-Quran, mushabihah al-Quran 
dan i’rab al-Quran. Memang sejak awal perkembangannya, Ilmu 
al-Quran selalu saling terkait dengan Ilmu Bahasa. Banyak kajian 
yang telah dilakukan oleh para ulama yang terkait dengan bahasa 
Alquran yang dituangkan dalam banyak karya tulis.10 
Umumnya, al-wujūh adalah kata atau ujaran, dan 
merupakan unsur terkecil bahasa yang telah memiliki makna dan 
memiliki banyak pengertian sehingga digunakan di berbagai tempat 
dalam Alquran dengan pengertian yang beragam. Kata al-wujūh, 
pada dasarnya memiliki sebuah makna yang tetap melekat padanya, 
namun ketika kata tersebut memasuki sebuah kalimat untuk 
menunjukkan konteks tertentu dari suatu teks, kata tersebut 
mengalami perkembangan makna berdasarkan konteksnya.11 
                                                             
8M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan 
yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami al-Quran, cet.1, (Tangerang: 
Lentera Hati, 2013), hlm. 119 
9M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 120 
10Wahyudi, “Al-Wujuh wa al-Nazhair dalam Alquran Perspektif 
Historis”, dalam Jurnal Studi Alquran dan Hadis Vol.3, Nomor 1, (2019), hlm. 
28 
11Muhammad Chirzin,  Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, cet.1, (Jakarta: 
Dana Bhakti Prima Yasa, 1998), hlm. 215 
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Kaidah al-wujūh wa al-naẓā’ir merupakan salah satu kaidah 
yang dibutuhkan oleh seorang mufasir. Hal ini berdasarkan hadis 
yang dikeluarkan oleh  Ibnu Asakir di dalam kitabnya dari jalan 
Khamad bin Zaid dari Ayub dari Abi Kilabah dari Abu Darda’ 
berkata: 
 )) و نآرقلل ىرت ىتح ھقفلا لك ھقفت نل كنإاھوج,(( 
 دامح لاق :  ھلوق تیأرأ بویلأ تلقف))ىرت ىتح 
اھوجو نآرقلل((  باھیف اھوجو ھل ىری نأ وھأ
.اذھ وھ معن : لاق ,ھیلع مادقلإا12  
Sesungguhnya engkau tidak menguasai fikih yang 
sebenarnya sehingga engkau melihat Alquran memiliki 
beberapa sisi makna, Khamad berkata: Aku berkata kepada 
Ayub, ‘Apa pendapatmu tentang makna? Sabdanya: Engkau 
melihat Alquran memiliki beberapa makna, apakah artinya 
dia melihat Alquran memiliki beberapa makna kemudian 
takut menafsirkannya? Dia berkata,“Ya,begitulah 
maknanya”. 
Sebagian ulama menafsirkan bahwa satu lafaz 
memungkinkan memiliki beberapa makna dan diartikan dengan arti 
tersebut selama tidak kontradiktif dan tidak membatasi dengan satu 
makna.13 Di dalam Alquran kata baghyu disebutkan dengan 
beragam bentuk dengan gaya bahasa dan redaksi yang berbeda 
sesuai dengan konteksnya. Misalnya, dalam QS. Āli ‘Imrān: 19 
kata  ًایَْغب di artikan dengan dengki, dalam QS. Yūnus: 90 artinya 
aniaya, sedangkan dalam QS. Maryam: 20 artinya zina. Demikian, 
Tafsir al-Qurtubi menjelaskan bahwa baghyu adalah segala 
keburukan baik dengan perkataan maupun perbuatan.13F14  Hal ini 
                                                             
12Abu Abdullah al-Husain bin Muhammad al-Dhamighany, Al-Wujuh 
wa al-Nazha’ir li Alfaz Kitabullah al-Aziz, (Beirut: Darul Kitab al-Ilmiyyah), 
hlm. 22 
13Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Itqan fi Ulumil Quran, Jilid 1, hlm. 562 
14Dikutip dari Munawir Sjadzali dkk (Ed), Ensiklopedi al-Quran Dunia 
Islam Modern, ed.1, (Yogyakarta: Pt. Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), hlm. 242 
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ditinjau melalui ilmu al-wujūh  yang dilihat dari sisi maknanya 
yang beragam. 
Dari persoalan diatas, penulis akan melakukan penelitian 
terhadap kata baghyu yang beragam makna dan akan dituangkan 
dalam karya ilmiah ini. Penulis menganggap perlu untuk 
melakukan penelitian ini agar muncul gambaran yang 
komprehensif mengenai Keragaman Makna Baghyu Dalam 
Alquran. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah pokok dalam penelitian ini bahwa pada umumnya 
setiap ungkapan mempunyai makna yang tersendiri. Namun, kata 
baghyu dalam Alquran memiliki beberapa sisi makna. Berdasarkan 
rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pengungkapan kata baghyu dan konteks 
penyebutan lafaz  baghyu dalam Alquran? 
2. Bagaimana makna lafaz baghyu dalam Alquran? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan pengungkapan kata baghyu dan 
konteks penyebutan lafaz baghyu dalam Alquran. 
2. Untuk mendeskripsikan makna lafaz bagyu dalam  Alquran. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Menambah khazanah intelektual, khususnya dalam bidang 
Ilmu Tafsir. 
2. Menambahkan wawasan bagi pengkaji Alquran dalam 
rangka menumbuhkan kesadaran untuk memahami makna 
Alquran dengan lebih hati-hati, tidak hanya dari segi 
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kandungannya secara umum, tetapi memahami setiap lafadz 
yang digunakan dalam Alquran dalam mengungkapkan 
suatu hal.  
 
E. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pengamatan penulis yang dilakukan sepanjang 
penelitian, telah ditemukan berbagai sumber bacaan. Antaranya 
adalah seperti berikut:  
Skripsi yang ditulis oleh Nurul Diah Saputri dengan judulnya 
Implikasi Pendidikan dari Konsep al-Baghyu dalam al-Qur’an 
Terhadap Interaksi Sosial (Studi Terhadap QS. Al- Naḥl: 90 dan 
QS. Al-A’rāf: 33).15 Skripsi ini membahas tentang konsep al-
baghyu dalam interaksi sosial dan implikasi pendidikan dari konsep 
al-baghyu dalam QS. Al- Naḥl: 90 dan QS. Al-A’rāf: 33 terhadap 
interaksi sosial. 
Skripsi yang ditulis Putri Amalia Zubaedah yang judulnya 
Analisis al-Baghyu dalam Fiqh Jinayah Terhadap Makna Makar 
dalam Pasal 107 KUHP.16 Menjelaskan tentang relevansi makar 
dengan jarimah al-baghyu yang dimaksud dengan makar dalam 
hukum positif yakni KUHP, khususnya dalam pasal 107. 
Skripsi yang ditulis Irhamna Dewi yang judulnya Makna Ruh 
dalam Kajian al-Wujūh.17 Menjelaskan seputar ilmu al-wujūh dan 
menjelaskan pemahaman mufasir terhadap makna ruh dalam 
Alquran yang dikaji dalam aspek Ilmu al-wujūh. 
                                                             
15Nurul Diah Saputri, “Implikasi Pendidikan dari Konsep al-Baghyu 
dalam al-Qur’an Terhadap Interaksi Sosial (Studi Terhadap QS. Al- Naḥl: 90 dan 
QS. Al-A’rāf: 33”, (Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Bandung, 2016) 
16Putri Amalia Zubaedah, “Analisis al-Baghyu dalam Fiqh Jinayah 
Terhadap Makna Makar dalam Pasal 107 KUHP”, (Skripsi Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018) 
17Irhamna Dewi, “Makna Ruh dalam Kajian al-Wujūh”, (Skripsi 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN ar-Raniry Banda Aceh, 2018) 
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Selain skripsi, terdapat juga jurnal studi Alquran dan hadis 
karya Wahyudi yang judulnya al-Wujūh wa al-Naẓā’ir dalam 
Alquran Perspektif Historis.18 Jurnal ini menjelaskan sejarah 
perkembangan ilmu al-wujūh wa al-naẓā’ir para era klasik dan 
kontemporer. 
Jurnal madania karya Syukraini Ahmad yang  judulnya Urgensi 
al-wujūh wa al-naẓā’ir.19 Jurnal ini menjelaskan tentang 
pengamatan rumus dan kaidah al-wujūh wa al-naẓā’ir yang 
dilakukan sebagian ulama. 
Dengan demikian, dari beberapa literatur yang telah 
disebutkan, penulis tidak menemukan pembahasan yang khusus 
tentang keragaman makna pada lafal baghyu. Jadi, menurut 
penulis, judul ini asli dan oriyinal serta penting untuk dibahas. 
Penulis akan berusaha untuk mengumpulkan sumber data sebanyak 
mungkin mengenai pembahasan kata baghyu serta mengupas 
dengan lebih lengkap.  
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan corak library 
research (penelitian kepustakaan). Dalam hal ini, data-data yang 
diteliti berupa bahan-bahan kepustakaan, pengumpulan data-data 
dengan mengadakan penelaahan dan membaca sejumlah literatur 
seperti kitab, buku, jurnal dan referensi lainya yang berhubungan 
dengan penulisan. 
2. Sumber data 
                                                             
18Wahyudi, “Al-Wujuh wa al-Nazhair dalam Alquran Perspektif 
Historis”, dalam Jurnal Studi Alquran dan Hadis. Vol.3, Nomor 1, (2019) 
19Syukraini Ahmad, “Urgensi al-Wujūh wa al-Nazhair dalam al-Quran”, 
dalam Jurnal Madania. Vol. XVIII, No. 1, (2014) 
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Pengumpulan data dalam penulisan ini bersifat studi 
dokumen, di mana yang menjadi sumber primer adalah Alquran al-
Karim yakni merujuk pada ayat-ayat yang membahas tentang lafaz 
baghyu. Kemudian untuk menguatkan pembahasan tersebut, maka 
digunakan kitab-kitab tafsir khususnya kitab Tafsir Jalalain, kitab 
Tafsir al-Mishbah, kitab Tafsir al-Thabari, kitab Tafsir Ibnu 
Katsir, kitab Tafsir al-Qurtubi, kitab Tafsir al-Azhar, kitab Tafsir 
Sayyid Quthb dan kitab Tafsir an-Nuur yaitu sebagai alat banding 
dalam memahami pemaknaaan terhadap lafaz baghyu.  
Sumber skunder adalah kitab Al-Wujūh wa al-Naẓā’ir fi al-
Qur’an al-‘Azim, Al-Itqan Fi Ulum al-Qur’an, Burhan Fi Ulumil 
Quran, Kamus al-Munjid, Kamus al-Munawwir dan lain-lain. 
Sedangkan sumber tertier, yaitu semua karya yang bersifat ilmiah 
yang terkait dengan keilmuan dalam Islam secara umum yang 
masih berkait dengan pembahasan ini seperti Ensiklopedi al-
Qur’an Dunia Islam Modern, Jurnal Urgensi al-Wujūh  wa al-
Nazhair dalam al-Quran, Jurnal Al-Wujuh wa al-Nazhair dalam 
Alquran Perspektif Historis dan lain-lain. 
3. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, di mana teknik pengumpulan data yang 
melibatkan sumber data-data dokumen yang bersumber dari 
literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan penelitian.  
Ada beberapa teknik yang penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data adalah seperti berikut:  
a. Memilih dan menetapkan masalah al-Quran yang akan dikaji  
b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
masalah dengan menggunakan kitab alat 
c. Mengeluarkan lafadz baghyu yang terdapat disetiap ayat serta 
diterjemah maknanya  
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d. Mengetahui korelasi ayat-ayat tersebut  
e. Menyusun tema pembahasan di dalam kerangka yang sistematis 
dan sempurna (outline) 
f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan 
dengan pokok pembahasan 
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh 
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung 
pengertian serupa, mengkompromikan antara pengertian yang 
am dan khas, antara yang muthlaq dan yang muqayyad, 
mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, 
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat 
tersebut bertemu pada satu muara, tanpa perbedaan dan 
kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat 
kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.20 
 
4. Analisis data 
 Data dianalisis dengan metode mawḍū’i, yaitu metode 
tematik. Metode ini membahas ayat-ayat Alquran yang sesuai 
dengan tema ataupun judul yang telah ditetapkan. Semua ayat akan 
dihimpunkan dan akan dikaji secara mendalam dari berbagai aspek 
yang terkait dengannya, seperti kosakata, makna lafal, asbab al-
nuzul dan sebagainya. Semuanya akan dijelaskan secara rinci dan 
tuntas serta didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik argumen itu berasal 
dari al-Quran, hadits, maupun pemikiran rasional. 
G. Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini terdiri dari empat bab mengikuti urutan dalam 
sistematika penulisan. 
                                                             
20Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy, cet.2, (Jakarta: 
PT Rajagrafindo Persada, 1996), hlm. 46 
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Bab satu akan dijelaskan perihal yang berkaitan dengan 
pokok pembahasan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab dua, akan diterangkan mengenai kerangka konseptual 
al-wujūh wa al-naẓā’ir yang dimulai dengan definisi dan sejarah 
al-wujūh wa al-naẓā’ir serta perbedaan antara al-wujūh wa al-
naẓā’ir dengan musytarak dan mutaradif. 
Bab tiga, dibahas mengenai definisi baghyu, klasifikasi 
lafaz baghyu dalam Alquran, pemahaman makna baghyu dalam 
Alquran dan analisis penulis mengenai makna baghyu. 
Bab empat, merupakan bab penutup yang mengandungi 
kesimpulan dan saran-saran, sekaligus menjawab persoalan-
persoalan permasalahan melalui usaha penelitian. 
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BAB II 
KERANGKA KONSEPTUAL AL-WUJŪH  
WA AL-NAẒĀ’IR 
A. Definisi Al-Wujūh wa Al-Naẓā’ir 
Al-wujūh berasal dari kata al-wajhu yang artinya muka. Al-
wajhu juga digunakan untuk menunjukkan bagian muka, bagian 
paling mulia atau bagian pertama dari setiap hal. Sehingga 
dikatakan ه  ك ُهْجوك ذا  yaitu bagian muka dari hal tersebut dan ك ُهْج  و
ك  ره  َّنلا  yaitu permulaan siang.1 Sedangkan al-naẓā’ir, jamak dari 
kata nazhirah  yang artinya yang sama atau sepadan.2 
Secara istilah al-wujūh adalah kata yang memiliki 
kesamaan pada huruf dan bentuknya dalam berbagai redaksi ayat, 
namun mengandung makna yang berbeda. Seperti kata ummat (ةمأ) 
yang terdapat dalam Alquran sebanyak 52 kali. Al-Husain bin 
Muhammad al-Dhamighany yang hidup pada abad ke-11, 
menyebutkan bahwa kata itu mengandung 9 arti, yaitu kelompok, 
agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, pemimpin, generasi 
lalu, umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya. M. 
Quraish Shihab melanjutkan bahwa titik temu yang menjadi benang 
merah menggabungkan 9 arti tersebut adalah “himpunan”. 
Al-naẓā’ir adalah makna bagi satu kata dalam satu ayat 
yang sama maknanya dengan makna pada ayat yang lain, walaupun 
                                                             
1Al-Raghib al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, Terjemahan 
Ahmad Zaini Dahlan, cet.1, (Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), Jilid 
3, hlm. 722 
2Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Mohdlor, Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia, cet.8, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, 2003), hlm. 1921 
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dengan menggunakan lafal yang berbeda. Seperti kata insan 
(نرسنإ) dan kata basyar (رشب) yang diartikan dengan manusia.3  
Menurut al-Zarkasyi dalam kitab Al-Burhan Fi Ulumul 
Quran, al-wujūh adalah lafal musytarak yang digunakan dalam 
beberapa makna. Al-naẓā’ir adalah kata yang bersesuaian atau 
sebanding, atau hampir sama antara satu kata dan kata lainnya.4  
Al-Husain bin Muhammad al-Dhamighany menyebutkan 
bahwa ilmu al-wujūh wa al-naẓā’ir adalah bagian cabang dari ilmu 
tafsir yang merupakan suatu kata yang disebutkan di tempat 
tertentu dalam Alquran dengan suatu lafaz  dan harakat tertentu, 
dan dimaksudkan untuk makna yang berbeda dengan tempat 
lainnya. Maka, kata yang disebutkan pada suatu tempat, sama 
dengan yang disebutkan pada tempat lainnya, itu adalah al-naẓā’ir. 
Dan penafsiran makna setiap katanya berbeda pada setiap 
tempatnya disebut al-wujūh.5 
Ada yang mengatakan bahwa al-naẓā’ir adalah dalam lafal, 
sedangkan al-wujūh dalam makna. Tetapi pendapat ini dilemahkan 
karena jika yang dimaksudkan hal ini, berarti sama dengan 
penghimpunan lafal-lafal yang musytarak. Sementara mereka 
menyebutkan dalam kitab tersebut satu lafal yang maknanya satu 
dalam beberapa kondisi sehingga mereka menjadikan al-wujūh satu 
jenis dan al-nazā’’ir jenis yang lainnya. Sebagian mereka 
menjadikannya sebagai bagian dari jenis-jenis kemukjizatan 
Alquran yang kalimat satu memiliki sekitar 20 sisi makna, 
sedangkan dalam hal itu tidak terdapat dalam ucapan manusia.6 
                                                             
3Syukraini Ahmad, “Urgensi al-Wujūh wa al-Nazhair dalam al-Quran”, 
Dalam Jurnal Madania, Vol. XVIII, No. 1, (2014), hlm. 110 
4Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Burhan fi Ulum al-
Quran, (Beirut: Darul Kitab al-Ilmiyyah), Juz 1, hlm. 134 
5Abu Abdullah al-Husain bin Muhammad al-Dhamighany, Al-Wujūh 
wa al-Nazā’ir, hlm. 22 
6Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasyi, Burhan fi Ulum al-
Quran, hlm. 134 
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Imam Muqatil menyebutkan dalam permulaan kitabnya satu hadis 
marfu’:  
كل كرهيقفكلجرلاكنوكيكلا(وكنآرقللكىريكىتحكُقفلاكرهوج
)ةريث  
Tidaklah seseorang menjadi fakih dengan sebenarnya 
sehingga dia melihat Alquran memiliki sisi yang banyak. 
Al-Suyuti berpendapat dalam kitab al-Itqan fi Ulum al-
Quran  bahwa hadis ini dikeluarkan oleh Ibnu Sa’ad dan lainnya 
dari Abi Darda’ bahwa ia mauquf.  
)كُقفلاكل كلجرلاكُقفيكلاك( 
Tidaklah seseorang menguasai fikih sebenar-benarnya. 
Kesimpulannya, al-wujūh adalah kata-kata yang 
mempunyai banyak arti. Sedangkan, al-naẓā’ir adalah kata yang 
lafaz-lafaznya berbeda, namun maknanya sama. 
B. Sejarah Kelahiran Ilmu al-Wujūh wa al-Naẓā’ir 
Di dalam beberapa literatur yang membahas khusus 
mengenai al-wujūh wa al-nazā’ir disebutkan bahwa kitab yang 
pertama membahas mengenai terma ini adalah kitab karya Muqatil 
Bin Sulaiman (w. 150 H). Kitab tersebut diberi nama al-Wujūh wa 
al-Naẓā’ir fi al-Qur’an al-‘Azim, ditulis pada abad kedua Hijrah.7 
Namun tidak berarti sebelum masa Muqatil Bin Sulaiman belum 
ada pembahasan ini. Sangat mungkin sebelum masa Muqatil Bin 
Sulaiman ini sudah ada ulama yang membahas mengenai al-wujūh  
wa al-nazā’ir, namun kitab-kitabnya tidak terkodifikasikan secara 
baik. Asumsi ini berdasarkan adanya istilah  al-wujūh secara jelas 
yang sudah dikenal pada masa khalifah Ali Bin Abi Thalib. 
Sebagaimana riwayat berikut: 
                                                             
7Muqatil bin Sulaiman, Al-Wujūh wa al-Nazā’ir fi al-Qur’an al-‘Azim, 
(Beirut: Markaz Juma al-Majid Li al-Saqafah wa al-Turas, 2006), hlm. 7 
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نأكسربعكنباكنعكةمركعكقيرطكنمكدعسكنباكجرخأوك
ك:كلرقفك,ج اوخلاكىلإكُلس أكبلرطكىبأكنبكيلع
ذكُنإفك,نآرقلربكمهجرحتكلاوكمهمصرخفكمهيلإكبهذا((كو
كنكلوكهوجوكرخآكُجوكنمكجرخأوك.))ةنسلربكمهمصرخ
عأكرنأفكنينمؤملاكريمأكريك((ك:كُلكلرقكسربعكنباكنأكمل
وكتقدصكلرقك,لزنكرنتويبكىفكمهنمكاللهكبرتكبكنكل
مصرخكنكلوك,نولوقيوكلوقتكهوجوكوذكلرمحكنآرقلاكمه
إكجرخفك,))كرصيحمكرهنعكاودجيكنلكمهنإفكننسلربكمهيل
ك8.ةجحكمهيديأبكقبتكملفكننسلربكمهمصرخف 
Ibnu Saad mengeluarkan dari jalan Ikrimah dari Ibnu 
Abbas: Sesungguhnya Ali Bin Abi Thalib mengutus beliau 
kepada orang-orang Khawarij dan berkata, “Pergilah 
kepada mereka dan debatlah mereka. Jangan engkau 
berargumentasi dengan Alquran karena Alquran memiliki 
beberapa makna tetapi debatlah dengan Sunah.” Ibnu Saad 
mengeluarkan dari jalan yang lain, sesungguhnya Ibnu 
Abbas berkata kepada Ali, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya saya lebih mengetahui daripada mereka 
bahwa di rumah kami Alquran turun,” Ali berkata, “Engkau 
benar. Akan tetapi Alquran sangat potensial untuk 
multitafsir (memiliki beberapa sisi makna). Engkau 
mengatakan demikian, mereka juga mengatakan begitu. 
Maka debatlah mereka dengan Sunah. Sesungguhnya 
mereka tidak bisa lari darinya.” Lantas Ibnu Abbas 
mendebat mereka dengan sunah dan tumbanglah 
argumentasi mereka.9 
Di satu sisi, hadis ini menjadi bahan perdebatan yang tidak 
ada akhirnya. Namun di sisi lain, aspek ini menjadi bukti bahwa 
Alquran benar-benar firman-Nya. Tidak ada ciptaan manusia yang 
                                                             
8Abu al-Fadhil Jalaluddin Abdurrahman Abi Bakr al-Suyuthi, Al-Itqan 
fi Ulum al-Qur’an, (Beirut: Darul Kitab al-Ilmiyyah, 1995), Juz 1, hlm. 300 
9Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Itqan fi ‘Ulumul Quran, Tim Editor Indiva, 
cet. 1, (Surakarta, Indiva Pustaka, 2008), hlm. 562 
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bisa seperti ini, satu teks namun dipahami secara berbeda dan 
masing-masing memiliki argumen yang bisa saja sama-sama kuat.10 
Hatim Salih Al-Damin sebagai pentahqiq kitab Muqatil bin 
Sulaiman menyebutkan bahwa di dalam kitab ini digabungkan 176  
lafaz yang terdapat di dalam Alquran yang dimulai dengan lafaz 
(ىدهلا) dan diakhiri dengan lafaz (قوف). Selain itu, kitab tersebut 
tidak begitu jelas metode yang digunakan karena tidak diurutkan 
berdasarkan urutan huruf hijaiyyah. Adapun kitab karya Muqatil ini 
menjadi rujukan bagi para pengarang kitab sesudahnya di dalam 
perbahasan ilmu ini, antaranya adalah:  
1. Al-Wujūh wa al-Naẓā’ir fi al-Qur’an al-‘Azim, Muqatil Bin 
Sulaiman (wafat 150 H) 
2. Al-Wujūh wa al-Nazā’ir fi al-Qur’an al-Karim, Harun Bin 
Musa (wafat 170H) 
3. Al-Tasarif, Yahya Bin Salam (wafat 200 H) 
4. Tahsil Naẓā’ir al-Qur’an, Hakim Turmizi (wafat 320 H) 
5. Wujūh al-Qur’an, Al-Hairi, (wafat 430 H) 
6. Al-Wujūh wa al-Nazā’ir li Alfaz Kitabullah al-Aziz, Ad-
Damighany (wafat 478H) 
7. Nuzhah al-‘Ayun al-Nawazhir fi Ilmi al-Wujūh wa al-Nazā’ir, 
Ibnul Jauzy (wafat 478 H) 
8. Kasyfu al-Sara’ir fi Ma’na al-Wujūh wa al-Asybah wa al-
Nazā’ir, Ibn Al-Mishri (wafat 887 H)11 
9. At-Tafsir al-Bayani, Aisyah Abdurrahman bint asy-Syathi’ 
(1913-1998 M)12 
                                                             
10Wahyudi, “Al-Wujuh wa al-Nazhair dalam Alquran Perspektif 
Historis”, Dalam Jurnal Studi Alquran dan Hadis Vol.3, Nomor 1, (2019), hlm. 
27  
11Muqatil Bin Sulaiman, Al-Wujūh  wa al-Nazā’ir fi al-Qur’an al-
‘Azim, (Beirut:  Markaz Juma al-Majid Li al-Saqafah wa al-Turas, 2006), hlm. 8 
12M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 124 
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C. Perbedaan al-wujūh dengan musytarak dan al-nazā’ir 
dengan mutaradif 
Sebagian pakar berpendapat bahwa al-nazā’ir serupa 
dengan mutaradif dan al-wujūh serupa dengan musytarak. Jika 
diteliti dengan mendalam, sebenarnya ada sedikit perbedaan antara 
musytarak dan al-wujūh, antara lain, al-wujūh dapat terjadi pada 
lafaz tunggal dan dapat juga akibat rangkaian kata-kata, baik dalam 
bentuk jamak atau perubahan kata. Berbeda dengan musytarak 
yang tertuju kepada satu lafaz saja, tidak dalam bentuk jamak atau 
perubahan kata lainnya.13  
Sebagai contoh, dari al-wujūh adalah kata al-huda (ىدهلا) 
yang terdapat di dalam Alquran memiliki tujuh belas wajah 
(makna), yaitu: al-tsabat (tetap), penerangan, agama, keimanan, 
penyeru, para rasul dan kitab-kitab, al-ma’rifah, Nabi saw., 
Alquran, al-Taurat, al-istirja’ (berharap kembali), argumentasi, 
ba’da Qaulihi Taala atau La Yahdihim Hujjah al-Tauhid, al-
Sunnah, al-Ishlah, al-Ilham, al-Hamahum al-Ma’asy al-Taubah 
dan al-Irsyad (bimbingan).  
Jika ditelusuri, kata al-huda mengandung berbagai 
redaksinya, maka dapat dipahami bahwa kata al-huda memiliki 
makna yang banyak dan berbeda-beda sesuai konteks ayat dan 
penggunaannya dalam Alquran, walaupun makna-makna tersebut 
memiliki hubungan.14  
Sedangkan musytarak, satu lafaz yang memiliki aneka 
makna yang berbeda-beda seperti kata ‘ain (نيع) yang dapat 
berarti mata, yakni organ yang digunakan melihat, dapat juga 
perhatian, atau mata-mata, atau sumber air, dan lain-lain. Ada juga, 
                                                             
13M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 120 
14Syukraini Ahmad, “Urgensi al-Wujūh wa al-Nazhair dalam al-
Quran”, Dalam Jurnal Madania, Vol. XVIII, No. 1, (2014), hlm. 111 
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lafaz yang mempunyai dua makna yang bertolak belakang, seperti 
kata quru’ (ءورق) yang dapat diarti suci dan juga haid.15 
Di sisi lain, ada perbedaan antara mutaradif dengan al-
nazā’’ir. Kendati keduanya serupa, tetapi perbedaannya terletak 
pada kedalaman analisis. Ketika kata insan (نرسنإ) serupa dengan 
kata basyar (رشب), penjelasan al-nazā’’ir hanya sekadar berhenti di 
situ, tidak menganalisis lebih jauh apa kesamaan dan 
perbedaannya.16 Sedangkan mutaradif, misalnya kata khauf dan 
khasyah, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasbi ash-
Shiddieqy walaupun bermakna takut, namun memiliki perbedaan 
makna bahwa kata khasyah lebih tinggi rasa takutnya dibandingkan 
dengan kata khauf. Karena takut pada khasyah adalah takut yang 
menyeluruh. Sedangkan takut pada kata khauf adalah takut yang 
tidak menyeluruh. Khasyah adalah takut yang disertai rasa 
kebesaran terhadap yang ditakuti, sedangkan khauf muncul karena 
kelemahan diri, walaupun yang ditakuti itu hal yang kecil.17  
Sebagian ulama menolak adanya mutaradif dalam Alquran, 
di antaranya adalah Abū Hilāl al-‘Asykariy, Ibnu al-‘Arābiy, Abū 
Qāsim al-Anbariy dan al-Sa’labiy. Ia berpedoman pada al-Anbariy, 
bahwa setiap kata yang telah ditetapkan menunjuk pada referen 
tertentu, di dalamnya mengandung ‘illat atau sebab tertentu yang 
menyebabkan kata tersebut diucapkan pada referen tersebut. Akan 
tetapi pendapat mereka ditolak oleh mayoritas ulama. Meskipun 
demikian mereka yang setuju dengan adanya mutaradif mengakui 
perbedaan makna atau penekanan makna bagi masing-masing kata 
yang  berbeda itu, namun tidak menjadikan makna dasar kata-
katanya jauh berbeda. Misalnya, “Wahyu-wahyu yang diterima 
oleh Nabi Muhammad saw., melalui malaikat Jibril, yang menjadi 
                                                             
15M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 109 
16M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 120 
17Syukraini Ahmad, “Urgensi al-Wujūh  wa al-Nazhair dalam al-
Quran”, Dalam Jurnal Madania, Vol. XVIII, No. 1, (2014), hm. 111 
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bukti kebenaran Nabi, serta beribadah siapa yang membacanya”. 
Hakikat ini terkadang dinamai Alquran, Alkitāb, al-Furqān, al-
Dzikr.  
Keempat nama tersebut adalah sama dalam menunjukkan 
apa yang diterima oleh Nabi Muhammad saw. itu, tetapi kandungan 
penekanannya berbeda-beda, dan masing-masing menggambarkan 
fungsi wahyu itu. Alquran menunjukkan wahyu sebagai bacaan 
sempurna yang hendaknya selalu dibaca; Alkitāb menunjuknya 
sebagai kumpulan dari ketetapan-ketetapan Allah; al-Furqān 
mengisyaratkan bahwa wahyu-wahyu itu berfungsi sebagai 
pembeda antara kebenaran dan kebatilan; sedang al-Dzikr adalah 
sesuatu yang berfungsi mengingatkan manusia melalui petunjuk-
petunjuknya.18 Adapun kata-kata tersebut berbeda-beda, tetapi apa 
yang ditunjukkan adalah sama. Perbedaan tersebut bersumber dari 
makna terdalam dari setiap kata, sekaligus dari penggunaan 
Alquran terhadap kata tersebut.  
Demikian al-wujūh wa al-naẓā’ir dalam Alquran dalam 
perspektif ulama merupakan bentuk kemukjizatan Alquran. Bukti 
bahwa Alquran merupakan Kalam Allah SWT bukan buatan 
manusia. Karena tidak mungkin dalam kalam manusia satu 
kosakata memiliki beberapa makna. Hal ini menjadikan 
pembahasan al-wujūh wa al-naẓā’ir materi yang mutlak harus 
diketahui oleh cendikiawan yang hendak memahami isi kandungan 
Alquran.  
 
                                                             
18M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, hlm. 121 
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BAB III 
BAGHYU DALAM ALQURAN 
A. Pengertian Lafaz Baghyu 
Baghyu berasal dari akar kata baga – yabgi - bagyan atau 
bugyatan atau buga’an, menurut kebiasaan kata baghyu berarti 
melanggar hak manusia, melampaui batas, dan melakukan 
kemungkaran.1 Dalam kamus al-Munjid,  ىغب artinya mencari atau 
menuntut akan sesuatu, غب  تي ءيشلا  yang artinya aku mecari 
sesuatu melebihi dari yang seharusnya. Selain itu, لجرلا ىغب yang 
bermaksud menyimpang dari hak.2 Berdasarkan kamus al-
Munawwir, bagha juga diartikan durhaka, atau dusta atau   هيلع ىغب  
yaitu bertindak lalim terhadap (menganiaya).3 
Secara etimologis, baghyu adalah seseorang keluarnya dari 
ketaatan kepada penguasa yang sah karena perbedaan persepsi 
(takwil). Baghyu juga dikenali dengan istilah bahasa Indonesia 
sebagai pemberontakan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
dijelaskan pemberontakan adalah proses, cara, perbuatan 
memberontak, penentangan terhadap kekuasaan yang sah dan 
pelaku yang melakukan tindakan tersebut disebut pemberontak.4  
 
Secara ringkas, mengutip dari berbagai pengertian dan arti 
di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian baghyu 
                                                             
1Munawir Sjadzali dan dkk (Ed), Ensiklopedi al-Quran Dunia Islam 
Modern, (Yogyakarta: Pt. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), Jilid 1, hlm.  241 
2Ibrahim al-Qaththan, Al-Munjid fi al-Lughat wa al-A’lam, (Beirut: 
Darul Masyriq, 2007), hlm. 44 
3Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia, 
cet.25, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 98  
4Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, 
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hlm. 187 
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adalah menuntut sesuatu, menyimpang dari hak atau durhaka atau 
dusta atau zalim (menganiaya) atau pemberontak.   
B. Klasifikasi Lafaz Baghyu dalam Alquran  
Lafaz baghyu disebutkan dalam Alquran dengan memakai 
ungkapan fi’il maḍi sebanyak empat kali, fi’il muḍari’ sebanyak 
sebelas kali, ism maṡdar sebanyak tiga belas kali, ism fa’il 
sebanyak tiga kali dan fi’il amr sebanyak satu kali. 
Penulis telah mengklasifikasikan ayat-ayat yang 
mengandungi kata baghyu dari segi bentuk ungkapan, nama surat 
dan ayat, lafaz dan maknanya berdasarkan tabel sebagai berikut: 
Klasifikasi Ayat-Ayat Baghyu Dari Segi Bentuk Ungkapan 
Tabel 1 
No. Bentuk 
ungkapan 
Surat / Ayat Lafaz Makna 
1.  
 
 
 
Fi’il Maḍi 
Al-Qaṣaṣ [28]: 
76    
Berbuat 
zalim 
2. Al-Ṣād [38]: 
22   
Berbuat 
zalim 
3. Al-Syūrā [42]: 
27    
Melampaui 
batas 
4. Al-Ḥujurāt 
[49]: 9   
Menzalimi 
 
 
 
No. Bentuk Surat / Lafadz Makna 
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ungkapan Ayat 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fi’il 
Muḍari’ 
Āli ‘Imrān 
[3]: 83    
Mencari 
2. Al-
Mā’idah 
[5]: 50 
    
Mereka 
mencari 
3. Al-A’rāf 
[7]: 45   
Menginginkan
nya 
4. Al-Taubah 
[9]: 47   
Menginginkan 
5. Yūnus 
[10]: 23    
Merusak/zalim 
6. Hūd [11]: 
19   
Menghendaki 
7. Ibrāhim 
[14]: 3    
Menjadikan 
8. Al-Kahfi 
[18]: 108   
Ingin 
9. Al-Ṣād  
[38]: 24   
Berbuat zalim 
10. Al-Syūrā  
[42]: 42    
Melampaui 
batas 
11. Al-Rahmān 
[55]: 20   
Melampaui 
 
 
No. Bentuk Surat / Lafadz Makna 
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ungkapan Ayat 
1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Maṣdar 
Al-A’rāf  
[7]: 33    
Pelanggaran 
hak 
2. Al-Naḥl 
[16]: 90     
Permusuhan/ 
menzalimi 
3.  
Al-Syūrā  
[42]: 
14,39 
    
Kedengkian 
 
   
Kezaliman 
4. Al-
Baqarah 
[2]: 
90,213 
   
Dengki 
    
Kedengkian 
5. Āli ‘Imrān  
[3]: 19    
Kedengkian 
6. Al-An’ām 
[6]: 146    
Kedurhakaan 
/ kezaliman 
7. Yūnus 
[10]: 90   
Menganiaya 
8. Maryam 
[19]: 
20,28 
   
Pelacur/ 
pezina 
    
Pelacur 
9. Al-
Ḥajj[22]: 
60 
    
Dizalimi 
 24 
 
10.  Al-Jāṡiyah 
[45]: 17    
Kedengkian 
 
No. Bentuk 
ungkapan 
Surat / 
Ayat 
Lafadz Makna 
1.  
 
 
Isim Fa’il 
Al-
Baqarah 
[2]:173 
    
Menginginkan 
2. Al-An’ām  
[6]:145     
Menginginkan 
3. An-Naḥl 
[16]:115     
Menginginkan 
 
No. Bentuk 
ungkapan 
Surat / 
Ayat 
Lafadz Makna 
1.  
 
 
 
Fi’il Amr 
Al-Baqarah 
[2]: 187    
Carilah  
2. Al-
Mā’idah 
[5]: 35 
   
Carilah  
3. Al-
‘Ankabūt 
[29]: 17 
    
Carilah  
4. Al-
Jumu’ah 
[62]: 9 
   
Carilah 
 
Setelah di teliti di dalam Alquran, bermacam-macam ayat 
yang mengandung lafaz baghyu yang ditinjau dari bentuk 
ungkapan. Misalnya, seperti  dalam bentuk fi’il maḍi yang 
disebutkan dengan lafaz  َْتَغب ،اَْوَغب ،َىَغب. Dalam bentuk fi’il 
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muḍari’   نَاي  غَْبي ،ى  غَْبي ،َنو غْب ي. Dalam bentuk maṡdar  ،ًايَْغب ،َىَْغبْلا
 َى  غ ب ،ْم  ه يَْغب ب . Dalam bentuk isim fa’il yaitu    غا ب dan dalam bentuk 
fi’il amr yaitu  او َغتْبا .  
Jika dilihat pada makna setiap lafaz baghyu di atas, ini 
menunjukkan bahwa baghyu mengandung makna yang berbeda. 
Misalnya, dalam makna zalim, melampaui batas, menginginkan 
atau mencari, pelanggaran hak, permusuhan, dengki, durhaka dan 
zina. Adapun, penjelasan makna baghyu akan dijelaskan lagi pada 
pembahasan berikutnya. 
C. Pemahaman Lafaz Baghyu Dalam Alquran 
1. Baghyu dalam makna zalim 
Sikap baghyu merupakan salah satu sikap zalim yang 
menjadi penghambat dan kendala terbesar bagi penerapan 
manhaj dakwah. Sebagaimana firman-Nya: 
a. QS. Al-Qaṣaṣ: 76 
                  
                   
                     
Sesungguhnya Qarun adalah termasuk kaum Musa, lalu ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya tumpukan harta yang kunci-
kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. Ingatlah ketika kaumnya berkata kepadanya: 
“Janganlah engkau terlalu bangga, sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan 
diri”. (QS. Al-Qaṣaṣ[28]: 76)  
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Qarun adalah saudara sepupu Nabi Musa. Pendapat yang 
sama dikemukakan oleh Ibrāhim an-Nakha’i, Abdullah bin al-
Harits bin Naufal, Samak bin Harb, Qatadah, Malik bin Dinar, Ibnu 
Juraij dan selain mereka. Mereka semua mengatakan bahwa Qarun 
adalah saudara sepupu Nabi Musa as. Ibnu Juraij berkata, “Nama 
lengkapnya adalah Qarun bin Yash-har bin Qahits, sedangkan Nabi 
Musa adalah Musa bin Imran bin Qahits.5  
Dalam kitab Tafsir Jalalain, ىغبف مهيلع  dimaksud bersifat 
takabur, sombong dan merasa paling banyak hartanya.6 Kata ىغبف 
ini kebanyakan digunakan untuk kehendak yang bersifat sewenang-
wenang dan penganiayaan.. Kejahatan dimaksud dapat mencakup 
banyak hal, bermula dari pelanggaran terhadap ketentuan agama 
dan peraturan yang berlaku dan dihormati sampai kepada 
penghinaan dan pelecehan terhadap orang perorang dalam 
masyarakat. Huruf fa pada awal kata tersebut mengisyaratkan 
terjadinya kesewenangan secara cepat dan serta merta tanpa 
dipikirkan oleh yang bersangkutan.7 
Dalam Alquran tidak diceritakan bentuk tindakan aniaya 
Qarun, dan membiarkannya tak diketahui sehingga mencakup 
segala bentuk aniaya. Barangkali bentuk aniayanya terhadap 
mereka adalah dengan berbuat zalim terhadap mereka, merampas 
tanah dan harta benda mereka, atau tidak memberikan hak-hak 
mereka dalam harta tersebut. Yaitu, hak orang miskin dalam harta 
orang-orang kaya. Sehingga, harta itu tidak hanya berputar di 
                                                             
5Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, cet 3, 
(Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), Jilid 7, hlm. 670 
6Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Terjemahan Bahrun Abubakar, cet.3, (Bandung: Penerbit Sinar Baru 
Algensindo, 2005), Jilid. 2, hlm. 411 
7M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian 
al-Quran, cet.7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Vol. 10, hlm. 404 
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kalangan orang kaya saja sementara orang-orang di sekeliling 
mereka membutuhkan bagian dari harta itu.8 
b. QS. Al-Ṣād: 22 
                     
                       
        
Ketika mereka masuk menemui Daud, maka ia takut kepada 
mereka. Mereka berkata: “Janganlah takut, kami adalah dua 
pihak yang sedang beperkara, yang salah seorang dari kami 
berbuat zalim kepada yang lain, maka berilah putusan 
antara kami dengan haq dan janganlah engkau pergi terlalu 
jauh serta tunjukilah kami ke jalan tengah. (QS. Al-Ṣād[38]: 
22) 
Munasabah 
Pada ayat-ayat yang lalu, Allah menjelaskan pengingkaran 
dan tantangan kaum musyrikin kepada Rasulullah dan pengikut-
pengikutnya, yang melampaui batas. Mereka menuduh Rasulullah 
sebagai pendusta dan tukang sihir. Mereka menentang agar siksa 
yang diancam segera didatangkan. Pada ayat-ayat berikut ini, Allah 
memerintahkan kepada Rasulullah dan kaum Muslimin agar 
bersabar dalam menghadapi pengingkaran dan penghinaan kaum 
musyrikin, dengan mengambil contoh teladan pada perjuangan nabi 
yang diutus sebelumnya. Tiap-tiap nabi yang mendapat tantangan 
itu dan menyelamatkan kaumnya, tentu diberi jalan untuk 
                                                             
8Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an di Bawah Naungan al-Qur’an, 
cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), Jilid 6, hlm. 215 
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mengatasi tantangan itu dan menyelamatkan kaumnya dari 
penganiayaan musuh-musuhnya.9     
Pada ayat di atas, dikisahkan tentang Nabi Daud as. 
mengenai orang-orang yang berselisih. Yang mengadu tidak 
mempersalahkan lawannya, tetapi menyatakan bahwa: (kami) 
adalah dua pihak yang sedang beperkara yang salah seorang dari 
kami berbuat zalim kepada yag lain. Ini adalah puncak objektivitas 
bagi seorang yang mencari kebenaran sekaligus menggambarkan 
kesediaan dan ketulusannya mengikut keputusan yang adil dari 
hakim. Al-Biqa’i memahami ucapan si pengadu : berilah putusan 
antara kami dengan haq, yaitu upaya mengingatkan sang hakim 
agar berusaha sekuat kemampuannya menetapkan hukum dengan 
benar, sehingga ia terhindar dari celaan bila terjadi kesalahan.  
Kata ططشت terambil dari kata ططش yang pada mulanya 
berarti terlalu jauh, baik berkaitan dengan tempat maupun dalam 
putusan. Dari sini kata tersebut diartikan juga dengan berlaku tidak 
adil. Al-Biqa’i memahami kalimat ini sebagai permohonan agar 
Nabi daud as. tidak terlalu jauh dan melampaui batas dalam 
menyusun redaksi penetapan hukum agar tidak membingungkan 
mereka dan tidak juga terlalu jauh dalam segala hal, atau dalam arti 
jangan terlalu jauh mencari-cari perincian persoalan karena yang 
bersangkutan rela dengan putusannya yang haq, walau dalam 
bentuknya yang paling sedikit.10   
c. QS. Al-Ṣād: 24 
                
                      
                                                             
9Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan, (Jakarta: Penerbit al-Quran 
Terkemuka, 2009),  hlm.454 
10M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.12, hlm. 128 
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                      
                 
Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. Dan sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh; dan Amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud 
mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia meminta 
ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan 
bertaubat. (QS. Al-Ṣād[38]: 24) 
Ayat di atas terkait dengan ayat sebelumnya, setelah Nabi 
Daud memutuskan hukum terhadap kasus ini, beliau melanjutkan 
keterangan bahwa kezaliman itu termasuk tabiat manusia. 
Sebagaimana dikatakan oleh Mutawaddi: 11  
 ْد  َجت ْن اَف  سو فُّنلا  َمي  ش ْن  م  مْل َّظلاَو   ةَّف  عَاذ  .  َي َلَ  ةَّل  ع لَف  م لْظ  
Aniaya termasuk tabiat jiwa. Maka kalau kamu 
mendapatkan orang yang tidak aniaya, maka tidak 
aniayanya itu karena suatu sebab. 
Kecuali orang-orang yang takut kepada Tuhanku dan 
beriman kepada-Nya, serta melakukan amal-amal soleh. Maka, 
sesungguhnya jiwa mereka enggan dan tidak mau berbuat aniaya 
karena takut kepada pencipta-Nya. 
Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
“Fatannahu, yakni Kami mengujinya.” Wakharra rakia’ 
                                                             
11Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Terjemahan 
K. Anshori Umar dkk, cet. 2, (Semarang: Penerbit CV. Toha Putra, 1992), Juz 
XXII, hlm. 201  
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maksudnya menyungkur sujud. Sujud pada surat Sad adalah sujud 
syukur. Dalil yang menunjukkan hal ini adalah riwayat Imam 
Ahmad dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sujud pada surat Sad 
bukanlah sujud tilawah yang dikuatkan syariat untuk dilakukan, 
dan saya melihat Rasulullah sujud ketika membaca surat ini.” 
Diriwayatkan juga oleh al-Buhkari, Abu Dawud, At-Tarmidzi dan 
Nasaie. At-Tarmidzi berkata, “Ini hadis hasan shahih.”12 
d. QS. Al-Ḥujurāt: 9 
                    
                      
                         
           
Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! Tapi 
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi 
sampai surut kembali pada perintah Allah. Kalau Dia telah 
surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil; Sesungguhnya Allah 
mencintai orang-orang yang berlaku adil. (QS. Al-
Ḥujurāt[49]: 9) 
Asbab al-Nuzul  
 Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas 
bahwa suatu ketika Rasulullah mengendarai keledainya menemui 
Abdullah bin Ubay. Abdullah bin Ubay lantas berkata, 
“Menjauhlah dari saya karena bau busuk keledaimu telah membuat 
saya tidak nyaman.” 
                                                             
12Shafiyyurahman al-Mubarakfuri, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 7, 
hlm. 670 
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 Seorang laki-laki dari kalangan Anshar dengan cepat 
menjawab, “Demi Allah, sungguh bau keledai Rasulullah ini lebih 
wangi darimu.” Mendengar ucapan laki-laki itu, seseorang yang 
berasal dari suku yang sama dengan Abdullah marah. Akibatnya, 
pertengkaran antara kelompok tersebut tidak terhindari sehingga 
mereka saling pukul dengan menggunakan pelepah kurma, tangan, 
dan terompah. Tidak lama berselang, turunlah ayat ini.13 
Dalam ayat ini jelas sekali perintah Tuhan kepada orang-
orang beriman yang ada perasaan tanggungjawab, kalau mereka 
dapati ada dua golongan orang yang sama-sama beriman dan 
keduanya berkelahi, maka hendaklah datang golongan ketiga 
mendamaikan kedua golongan beriman yang berkelahi itu. Kalau 
kiranya keduanya sama-sama mau didamaikan, sama mau kembali 
kepada yang benar, niscaya mudahlah urusan.  
Tetapi kalau yang satu pihak mau berdamai dan satu pihak 
lagi masih mau saja meneruskan peperangan, hendaklah diketahui 
apa sebab-sebabnya maka dia hendaklah terus berperang juga. 
Hendaklah diketahui mengapa satu pihak yang tidak mau berdamai. 
Yang tidak mau berdamai itu di dalam ayat ini disebut orang yang 
menganiaya. Maka orang yang ingin mendamaikan itu hendaklah 
memerangi pula yang tidak mau berdamai itu sampai tunduk 
kepada kebenaran.14 
e. QS. Al-Syūrā: 39 
                      
Dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan 
dengan zalim mereka membela diri. (QS. Al-Syūrā[42]: 39) 
                                                             
13Jalaluddin al-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat al-Qur’an, Terjemahan 
Tim Abdul Hayyie, cet.1, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hlm. 526 
14Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, cet. 5, 
(Singapura: Pustaka Nasional PTe Ltd, 1990), Jilid 9, hlm. 6822 
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Dalam kitab Tafsir Jalalain,  ىغبلا مهباصأ اذإ نيذلاو yakni 
dizalimi,  نورصتني مه artinya membalas perlakuan zalim itu 
sesuai dengan kezaliman yang diterimanya.15 Ayat ini merupakan 
mukadimah dari izin memerangi kaum musyrikin yang turun 
setelah Nabi saw. tiba di Madinah. Di sana Allah berfirman QS. Al-
Ḥajj: 39, 
                   
     
Telah diizinkan berperang bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Sesungguhnya 
Allah, benar-benar Mahakuasa menolong mereka itu. (QS. 
Al-Ḥajj[22]: 39) 
Munasabah  
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tanda-tanda 
keesaan-Nya, kebesaran, kekuasaan, dan keperkasaan-Nya dengan 
menciptakan langit dan bumi, maka dalam ayat-ayat berikut ini 
Allah menunjukkan bahwa cinta dunia yang berlebihan dapat 
menghalangi manusia melihat dan memahami kebesaran Allah 
padahal yang ada pada sisi Allah itu sungguh lebih baik dan 
kekal.16 
Di sisi lain, ini membuktikan bahwa seorang mukmin tidak 
akan rela dilecehkan apalagi dianiaya. Memang jika kekuatan 
untuk mengelakkan atau menangkis penganiayaan belum lagi 
dimiliki, maka sifat tabah dan sabarlah yang dianjurkan.  
                                                             
15Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Jilid. 2, hlm. 771 
16Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan, hlm. 487 
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Al-Biqa’i menilai bahwa ayat di atas mengajak kepada tiga 
keutamaan pokok. Pertama, ilmu. Kedua kesucian jiwa dan ketiga 
keberanian. Pujian tentang pemenuhan seruan Ilahi dan shalat 
adalah ajakan kepada pengetahuan. Anjuran untuk bernafkah 
adalah ajakan untuk kesucian, sedang pembelaan setelah dianiaya 
adalah keberanian.17 
Justru orang yang menzalimi orang lain dan yang berbuat 
zalim di bumi tanpa alasan yang benar perlu dihalang, sebab bumi 
takkan damai selama ada orang zalim yang tidak dicegah dan 
dihalangi dari kezalimanya; selama ada orang tiran yang berbuat 
semena-mena dan tidak ada orang yang melawan dan 
membalasnya. Allah mengancam orang zalim yang melampaui 
batas dengan azab yang pedih. Allah juga menyuruh manusia agar 
mencegah dan menahannya.18 
f. Q.S. Yūnus: 90 
                       
                        
               
      
Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, lalu 
mereka diikuti oleh Fir’aun dan bala tenteranya dengan 
tujuan penganiayaan dan penindasan. Hingga bila Fir’aun 
itu telah hampir tenggelam, berkatalah dia, “Saya percaya 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai 
                                                             
17M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.12, hlm. 514 
18Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 10, hlm. 215 
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oleh Bani Israel, dan saya termasuk orang-orang muslim”. 
(QS. Yūnus[10]: 90) 
Kisah Nabi Musa as. ini dimulai dengan memaparkan 
pendustaan dan tantangan kaumnya, dan diakhiri dengan 
tenggelamnya Fir’aun dan pasukannya. Tujuannya untuk 
menggambarkan beberapa kesamaan sikap mereka dengan sikap 
kaum musyrikin Makkah terhadap Rasulullah, dan sikap golongan 
minoritas mukmin yang menyertai beliau.  
Adapun ayat ini, menerangkan tentang perlindungan dan 
pemeliharaan Allah kepada kekasih-kekasih-Nya dan diturunkan 
azab-Nya dan kehancuran bagi musuh-musuh yang melalaikan 
ayat-ayat yang dibawa oleh para rasul. Sehingga ayat itu 
memutuskan bahwa penyesalan dan taubat mereka sesudah itu 
tidak ada gunanya.19 
Bani Israel melewati laut dengan pertolongan Allah SWT, 
kekuasaan dan pemeliharaan-Nya. Semua itu merupakan salah satu 
tanda kekuasaan Allah yang ditampakkan lewat Nabi Musa as. 
dengan dibelahnya laut untuk mereka. Lalu Fir’aun menyusul 
bersama tenteranya yang zalim dan aniaya terhadap Bani Israel, 
dengan tujuan ingin membunuh atau mengembalikan mereka ke 
Mesir, untuk diajar dengan siksaan yang pedih dan dijadikan 
budak-budak.   
Namun, kemudian laut itu menangkup kembali, dan 
masuklah Fir’aun di dalam laut itu. Sehingga, ketika hampir 
tenggelam, berkatalah ia, “Saya beriman bahwa tiada Tuhan yang 
sebenarnya kecuali Tuhan yang dipercayai oleh segolongan Bani 
Israel melalui dakwah Musa as., dan aku termasuk mereka yang 
patuh kepada perintah Allah setelah dulu aku menentang ayat-ayat-
Nya dan membangkang kepada Rasul-Nya.” Terlambat sudah iman 
                                                             
19Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 6, hlm.160 
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itu datang ketika dalam putus asa. Oleh karennya, sama sekali tidak 
berguna.20  
g. QS. Al-Ḥajj: 60 
                   
              
Demikianlah dan barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya 
(lagi), pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah 
benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. (QS. Al-
Ḥajj[22]: 60) 
Dominan dalam surah al-Hajj adalah tema-tema surat 
Makkiyyah. Secara khususnya, ayat ini merupakan  ayat-ayat 
Madaniyyah yaitu tentang membalas dengan hukuman setimpal, 
karena kaum Muslimin belum diizinkan berperang dan 
melaksanakan qishas melainkan setelah hijrah ke Madinah dan 
setelah berdirinya Daulah Islamiah di Madinah. 
Muqatil bin Hayyan dan Ibnu Jarir menyebutkan bahwa 
ayat ini turun tentang pasukan perang sahabat yang bertemu dengan 
sekelompok pasukan kaum Musyrikin di bulan Muharram. Lalu 
kaum Muslimin menyerukan mereka (orang-orang musyrik) agar 
tidak memerangi mereka di bulan haram. Akan tetapi orang-orang 
musyrik menolak seruan itu dan mereka tetap memeranginya, serta 
berbuat zalim yaitu mereka mengusir kaum Muslimin dari 
kampong halamannya. Maka kaum Muslimin memerangi mereka 
dan Allah pun menolong mereka.21   
                                                             
20Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz X, hlm. 
291 
21Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, Terjemahan M. Abdul 
Ghoffar, cet. 2, (Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2003), Jilid 5, hlm. 555 
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Syarat dari pertolongan Allah ini adalah pembalasan 
terhadap kezaliman itu harus disebabkan penegakan hukum qishas 
atas suatu kejahatan, bukan karena permusuhan dan kesombongan. 
Hukuman itu tidak boleh melampaui kadar hukum yang setimpal 
dengan kejahatan itu. Kemudian, Allah SWT mengomentari bahwa 
Dia Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.22 
2. Baghyu dalam makna melampaui batas  
a. QS. Al-Syūrā: 27 
                  
                        
Dan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-
hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas 
di bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia 
kehendaki. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) 
hamba-hamba-Nya, lagi Maha Melihat. (QS. Al-Syūrā[42]: 
27) 
Dalam kitab Tafsir Jalalain, semuanya akan melampaui 
batas atau tentulah mereka akan berlaku sewenang-wenang.23 
Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia tidak akan memberi 
hamba-Nya rezeki yang berlimpah-limpah, jika pemberian itu bisa 
membawa mereka kepada keangkuhan dan ketakaburan, sebagai 
firman Allah SWT:  
                     
                                                             
22Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 8, hlm. 142 
23Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Jilid. 2, hlm. 767 
 37 
 
Sekali-kali tidak! Sungguh, manusia itu benar-benar 
melampaui batas, apabila melihat dirinya serba cukup. (QS. 
Al-‘Alaq[96]: 6-7) 
Thabathaba’i mengatakan kemaslahatan yang dirancang 
Allah dalam penentuan rezeki, merupakan dasar sunnatullah 
menyangkut hal tersebut, tetapi dalam saat yang sama Dia juga 
melakukan ujian-ujian terhadap hamba-hamba-Nya.24  
                    
        
Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah 
ada pahala yang besar (QS. Al-Anfāl[8]: 28)  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa 
kekayaan seseorang bukan indikator bahwa Allah sayang 
kepadanya, tetapi kekayaan justru menjadi batu ujian keimanan 
seseorang. Dalam hal ini, Qarun dan Fir’aun menjadi contoh nyata, 
karena kekayaan dan kejayaannya menyebabkan keduanya 
sombong kepada Allah.  
b. QS. Al-Syūrā: 42 
                  
                 
Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang 
berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di bumi 
tanpa (mengindahkan) kebenaran. Mereka itu mendapat 
siksa yang pedih. (QS. Al-Syūrā[42]: 42) 
                                                             
24M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 12, hlm. 497 
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Dalam Tafsir Ibn Katsir, dosa dan kesalahan itu keatas 
mereka yang memulai berbuat zalim terhadap manusia, 
sebagaimana disebutkan di dalam  hadis shahih:  
 َي اولاَق رَجَح  نباو َةبَْيت قَو بوَيأ  نْب يْحَي اََنثَّدَح نونْع
 َنأ ةَرْيره ىَبأ نَع هي َبأ نَع ءَلاعلا نَع َرفْعَج نبا
اََّبتْس  مْلا  َلَاق مَّلَسَو  هَْيلَع  الله ىلَص الله لوسَراَم  ن  ,َلَاَق
25. مو لْظَمْلا  َدتَْعي َْمل اَم ئ داَبْلا ىَلََعف 
)ملسم هاور( 
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayub dan 
Qutaibah dan Ibn Hajar, yang dimaksud Ibn Ja’far dari ‘Ala 
dari ayahnya, dari Abu Hurayrah, sesungguhnya Rasulullah 
saw. bersabda: “Apa yang diucapkan oleh dua orang yang 
saling mencela, maka dosanya di tanggung oleh orang yang 
memulai (mencela), selama orang yang terzalimi tidak 
melampaui batas (dalam membela diri).”26   (HR. Muslim)   
Orang yang membela diri setelah dizalimi, membalas 
keburukan dengan keburukan, dan tidak bertindak melampaui 
batas, maka dia tidak berdosa sebab hanya mengambil haknya 
seperti yang disyariatkan. Tiada seorang pun yang berhak 
menguasainya dan menghalang-halanginya. Allah mengancam 
orang zalim yang melampaui batas dengan azab yang pedih. 
Konteks ayat kembali kepada bahasan ihwal keseimbangan, sikap 
proporsional, pengendalian diri, bersabar, dan toleransi dalam 
berbagai kondisi individual, ketika mampu membalas. Juga ketika 
bersabar dan toleransi merupakan kemuliaan dan keindahan.27  
c. QS. Al-Rahmān : 20 
                                                             
25Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih 
Muslim, (Bierut: Darul Kitab Al-Ilmiyyah), Juz. 2, hlm. 432 
26Ibn Katsir, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiiri Ibnii Katsiir, 
Terjemahan Tim Pustaka Ibnu Katsir, cet. 3, (Bogor: Pustaka Ibnu Katsir, 2006), 
hlm. 174 
27Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 10, hlm. 215 
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                
Di antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing. (QS. Al-Rahmān[55]: 20) 
خزرب امهنيب  artinya ada penghalang yang membatasi 
keduanya dari kekuasaan Allah SWT.  نايغبي لَ yakni yang satu 
tidak melampaui yang lainnya sehingga bercampur.28 Thabathaba’i 
memahami kedua laut dimaksud adalah lautan yang memenuhi 
sekitar tiga perempat bumi ini. Sungai yang ditampung oleh tanah 
dan yang memancarkan mata air-mata air serta sungai-sungai besar 
yang kemudian mengalir ke lautan. Barzakh (pemisah) yang 
dimaksud adalah penampungan air yang terdapat di bumi itu dan 
saluran-saluran bumi yang menghalangi air laut bercampur dengan 
air sungai.29   
Masing-masing tidak melampaui batas yang telah 
ditakdirkan baginya dan tidak melampaui fungsi yang dimilikinya. 
Di antara keduanya ada batas pemisah yang tentu saja sebagai 
ciptaan Allah. Pembagian air seperti itu di planet bumi tidaklah 
terjadi secara kebetulan dan sebagai spontanitas, tetapi merupakan 
takdir yang menakjubkan. Maka, tidaklah mengherankan jika 
penyebutan dua lautan dan penyekat di antara keduanya sebagai 
bagian dari nikmat Allah.30  
 
 
3. Baghyu dalam makna menginginkan 
                                                             
28Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Jilid. 2, hlm. 987 
29M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 13, hlm. 508 
30Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 11, hlm. 215 
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Kata ىغب artinya mencari atau menuntut sesuatu. 
Pengertian tersebut kemudian menjadi populer untuk mencari dan 
menuntut sesuatu yang tidak halal, baik kerana dosa maupun 
kezaliman. Akan tetapi, ada sebagian ayat yang tidak menunjukkan 
hal-hal yang negatif. Misalnya, dalam QS. Al-Baqarah: 187, QS. 
Al-Mā’idah: 35, QS. Al-‘Ankabūt: 17, QS. Jumu’ah: 10 dan 
lainnya, sebagai berikut: 
a. QS. Al-Kahfi: 108 
                
Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
daripadanya. (QS. Al-Kahfi[18]: 108) 
Munasabah  
  Pada ayat yang lalu, diterangkan bahwa neraka Jahanam 
disediakan untuk orang-orang kafir sebagai akibat kekafirannya 
kepada Allah SWT, maka pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
bagi orang-orang mukmin yang telah berbuat amal saleh akan 
disediakan surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai sebagai 
pahala yang sesuai dengan keimanan dan ketaatannya kepada 
Allah. 
Diceritakan ayat sebelumnya mengenai surga Firdaus 
menjadi tempat tinggal bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh. Maka ayat ini menjelaskan bahwa mereka tidak 
ingin berpindah darinya serta tidak meminta pengganti 
daripadanya. Inilah sebesar-besar nikmat Allah kepada seseorang 
yaitu kepuasan atau merasa puas dengan apa yang telah diberikan 
oleh Allah SWT.31 
                                                             
31Syaikh Utsaimin, Tafsir al-Qur’an al-Kariim, Shuratul Kahfi, 
Terjemahan Abu Abdirrahman, cet. 1, (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2005), hlm. 
313 
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M. Quraish Shihab mengatakan bahwa Allah mencabut dari 
lubuk hati manusia sumber rasa dengki dan permusuhan, sehingga 
yang ada di surga tidak lain kecuali persaudaraan yang tulus. 
Demikian juga dengan kebosanan menghadapi sesuatu. Rasa jemu 
dan kebosanan itu tidak diperlukan lagi karena manusia telah 
mencapai puncak dari segala puncak yang dapat dicapainya. 
Mereka semua hidup dalam keadaan puas dan tidak mengharapkan 
lagi kelebihan atau peralihan kepada yang lain.32 
b. QS. Al-Baqarah: 173  
                         
                         
          
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang (yang ketika 
disembelih) disebut nama selain Allah. Tetapi barang siapa 
dalam keadaan terpaksa memakannya, sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-Baqarah[2]: 
173) 
Ayat ini menerangkan bahwa menetapkan suatu hukum 
dengan menghalalkan atau mengharamkan sesuatu, sepenuhnya 
hak Allah SWT , karena Dialah yang berkuasa. Di sini ditegaskan 
makanan yang diharamkan ada empat macam itu saja, yaitu 
bangkai, darah, daging babi dan hewan yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah.  
                                                             
32M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol.8, hlm. 139 
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Kemudian dijelaskan kata   رطضا yang artinya sesuatu yang 
menyebabkan seseorang berada dalam keadaan bahaya dan darurat 
yang tidak disukainya.  Dalam ayat ini kata    رطضا menjadi sebab 
adanya keringanan hukum bagi orang yang terpaksa makan 
makanan yag diharamkan.33 
Sedangkan mengenai maknanya, Qatadah, Hasan, Rabi’, 
Ibnu Zaid, dan Akramah mengatakan bahwa kalimat غاب ريغ 
maknanya adalah orang yang tidak ingin memakannya selain yang 
diperlukan saja. Berbeda dengan penafsiran As-Suddi, ia 
mengatakan bahwa kalimat tersebut, maknanya adalah orang 
tersebut memakannya bukan karena ia bernafsu atau menganggap 
makanan itu sebagai santapan yang lezat. Sedangkan Mujahid, Ibnu 
Jubair dan beberapa ulama lainnya mengatakan bahwa makna dari 
kalimat غاب ريغ dan داع لَو adalah orang-orang yang berbuat 
buruk terhadap orang-orang mukmin.  
Pendapat yang terakhir inilah yang saya rasa paling benar, 
karena makna asal dari kata ىغابلا  dalam etimologi bahasa adalah 
orang yang berniat melakukan sesuatu yang buruk.34 
 
 
c. QS. Al-An’ām: 145 
                                                             
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Penerbit 
Lenetera Abadi, 2010), Jilid I, hlm. 250 
34Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, Terjemahan Ahmad Fathurrahman, 
cet. 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 533 
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                     
                    
                      
               
Katakanlah, tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu 
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi, atau 
binatang yang disembelih atad nama selain Allah. Barang 
siapa yang dalam keadaan terpaksa sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak pula melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagu Maha 
Penyayang. (QS. Al-An’ām[6]: 145) 
Munasabah  
Pada ayat yang lalu kaum musyrik dikritik dengan celaan 
yang tajam karena mereka mengharamkan sebagian dari hewan 
ternak tanpa petunjuk dari nabi-nabi atau larangan dari Allah, 
hanya semata-mata mengikuti hawa nafsu dan menerima saja 
tradisi yang berlaku pada nenek moyang mereka. Pada ayat ini 
dijelaskan makanan-makanan yang diharamkan untuk kaum 
Muslimin dan makanan-makanan yang khusus diharamkan untuk 
kaum Yahudi.35  
Dalam Tafsir al-Maragi, makna dari kata غاب adalah orang 
yang mencari dan bermaksud mendapatkan barang haram itu. Maka 
barang siapa yang terpaksa karena darurat lapar dan tidak 
mendapatkan makanan yang halal hingga ia harus memakan 
                                                             
35Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan, hlm. 147 
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sesuatu dari makanan yang diharamkan tersebut, padahal dia 
sendiri tidak menginginkan hal itu, maka Tuhanmu adalah Maha 
Pengampun.36  
d. QS. Al-A’rāf: 45 
                         
       
Yaitu orang-orang yang menghalang-halangi manusia dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 
bengkok dan mereka kafir kepada kehidupan akhirat. (QS. 
Al-A’rāf[7]: 45) 
Munasabah  
Pada ayat yang lalu Allah menerangkan keadaan neraka dan 
penghuninya, keadaan surga dan penghuninya. Pada ayat ini Allah 
menerangkan tentang dialog penghuni surga dengan penghuni 
neraka, sesudah mereka menetap di tempat masing-masing. Dialog 
ini merupakan pertanyaan ahli surga tentang bagaimana nasib 
mereka yang tinggal dalam neraka, apakah mereka sudah 
mendapatkan apa yang Allah ancamkan atas mereka ketika di 
dunia.37    
Di sini dibatasilah makna zalim yaitu ia sinonim dengan 
kata “kafir”. Mereka menghadang manusia dari mengikuti jalan 
dan syariat Allah SWT, serta apa yang telah dibawa para nabi-Nya. 
Selain itu, mereka juga menginginkan agar jalan-Nya itu bengkok, 
sehingga tidak diikuti oleh seorang pun.38 
                                                             
36Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz VII, hlm. 
97 
37Departemen Agama RI, Al-Quran Bayan, hlm . 156 
38Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, Jilid 3, hlm. 384 
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Prediket “mereka menginginkan agar jalan itu bengkok” 
mengisyaratkan hakikat sesuatu yang dikehendaki oleh orang-orang 
yang memalingkan manusia dari mengikuti jalan agama Allah, dan 
mereka menghendaki jalan yang bengkok, serta mereka 
mengingkari adanya hari akhirat.39 
Adapun keinginan orang-orang zalim dan tuntutan mereka 
agar jalan itu menjadi bengkok, dilakukan dengan bermacam-
macam cara: Pertama, mengotori diri sendiri dengan kezaliman 
terbesar, yaitu syirik. Kedua, merusak jalan Allah dengan 
mengadakan bid’ah-bid’ah. Ketiga, merusak jalan Allah dengan 
jalan nifak dan atheis. Keempat, merusak jalan Allah mengenai 
hukum-hukum. Kelima, merusak jalan Allah dengan bertindak 
keterlaluan.  Kesimpulannya, bahwa orang-orang yang zalim itu 
menghalangi jalan Allah dan menginginkannya menjadi bengkok.40 
e. QS. Al-Taubah: 47 
                    
                
        
Jika seandainya mereka keluar bersama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka, 
dan pasti mereka akan mempercepat ke celah-celah kamu, 
untuk mengadakan kekacauan di antara kamu, sedang di 
dalam kamu ada orang-orang yang amat suka 
mendengarkan perkataan mereka. Dan Allah Maha 
Mengetahui orang-orang yang zalim. (QS. Al-Taubah[9]: 
47) 
                                                             
39Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 4, hlm. 318 
40Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz VII, hlm. 
278 
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Munasabah  
Ayat-ayat yang lalu menerangkan bahwa orang-orang yang 
merasa enggan memenuhi seruan Nabi Muhammad saw. dan 
meminta izin untuk tidak berperang ialah orang-orang munafik. 
Maka ayat ini menerangkan sifat-sifat mereka yang 
membahayakan.  
Dalam kitab Tafsir Jalalain, اوعضولأو مكللخ  artinya 
niscaya mereka bersegera maju dicelah-celah barisan kalian untuk 
melancarkan adu domba, مكنوغبي yakni mempunyai tujuan.41 
Dalam pembicaraan terdahulu Allah menerangkan, bahwa 
permintaan izin mereka untuk tidak turut berperang tidak lain 
dimaksudkan untuk menutupi kemunafikan dan kedurhakaan 
mereka. Allah SWT menjelaskan berbagai kerusakan yang akan 
lahir akibat berangkatnya mereka, kalau saja mereka turut keluar 
untuk berperang. Secara garis besar, ada tiga kerusakan: 
1) Kegoncangan dalam pikiran dan kerusakan dalam peraturan 
atau disiplin. 
2) Memecah-belah kesatuan dengan upaya mengadu domba  
3) Di antara kalian ada orang-orang yang beriman lemah yang 
suka mendengarkan dan mau menerima pembicaraan 
mereka.42 
 “… Allah mengetahui orang-orang yang zalim.” Orang-orang 
zalim disini maknanya adalah orang-orang musyrik. Maka, Allah 
mengelompokkan mereka ke dalam golongan orang-orang yang 
musyrik.43 
f. QS. Ibrāhim: 3 
                                                             
41Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Jilid. 1, hlm. 738 
42Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz X, hlm. 
221 
43Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 5, hlm. 363 
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                  
                           
Yaitu orang yang lebih menyukai kehidupan dunia daripada 
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. 
Mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh. (QS. 
Ibrāhim[14]: 3) 
Munasabah  
Setelah menyebutkan beberapa sisi kekuasaan-Nya serta 
sikap kaum kafir terhadap agama-Nya, dan cara yang harus 
ditempuh Nabi Muhammad dalam menghadapi pengingkaran 
mereka terhadap kerasulannya, maka dalam permulaan surat 
Ibrāhim  ini Allah SWT menjelaskan tujuan penurunan Alquran 
kepada rasul-Nya. Di samping itu, Allah menjelaskan kekuasaan-
Nya di langit dan di bumi, dan nasib yang akan menimpa mereka 
yang lebih mementingkan kehidupan duniawi daripada kehidupan 
ukhrawi. 
Mereka hendak membengkokkan jalan Allah, sehingga 
dikatakan kepada orang-orang yang hendak mereka halang-halangi 
dan sesatkan dari jalan serta agama Allah, bahwa agama tersebut 
jauh dari jalan yang lurus, serta menyimpang dari kebenaran dan 
keyakinan.44  
Ketika mereka merasa mendapat keuntungan dalam 
menghalangi jalan Allah itu, dan tatkala mereka berlepas diri dari 
kelurusan dan keadilan pada jalan-Nya, maka mereka tega berbuat 
aniaya, bertindak kejam, melakukan tipu daya, dan keculasan 
terhadap manusia dengan membuat kerusakan. Maka, lengkaplah 
                                                             
44Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz XII, hlm. 
232 
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tindakan-tindakan kotor yang mereka lakukan tanpa ada 
perlawanan dan upaya pengingkaran. Sungguh, manhaj keimanan 
adalah jamian bagi kehidupan dan orang hidup.45 
g. QS. Al-Mā’idah: 50 
                     
      
Apakah hukum jahiliah yang mereka kehendaki, dan 
siapakah yang lebih baik daripada Allah dalam menetapkan 
hukum bagi kaum yang yakin? (QS. Al-Māi’dah[5]: 50) 
Dalam ayat ini menerangkan bahwa mereka menghendaki 
dan menginginkan hukum jahiliah, serta mengambil selain hukum 
Allah. Allah mengingkari orang-orang yang keluar dari hukum 
Allah yang muhkam (yang telah ditetapkan) dan mencakup segala 
kebaikan, yang mencegah segala bentuk kejahatan.46 Dari hukum 
Allah yang ada hanya hukum Allah serta hukum yang bertentangan 
dengannya, dan hukum yang bertentangan dengannya adalah 
hukum yang dinamai hukum jahiliah yang didasarkan oleh hawa 
nafsu, kepentingan sementara, serta kepicikan pandangan yang 
mereka kehendaki, dan jika demikian siapakah yang lebih sesat dari 
mereka? 47  
Al-Hafizh Abul Qasim ath-Thabrani mengatakan dari Ibnu 
Abbas,ia berkata Rasulullah saw bersabda: 
انثدح  ْب الله دْبع ْنَع ،ٌبْيَع ش َانََربَْخأ ،  ناََميْلا و َبأ ي َبأ  ن
 ََّنأ  ساَّبَع  نْبا  نَع ،  رْيَب  ج نْب  ع فاَن َاَنثَّدَح ،  نْيَس  ح َّي بَّنلا 
(( : َلاَق مَّلَسَو  هْيَلَع  الله ىلَص َّنلا  ضَغَْبأ  الله ىَل إ  سا 
                                                             
45Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 7, hlm. 81 
46Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, Jilid 3, hlm. 105 
47Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, hlm. 105 
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 َّن س  مَلاْس  لإا ي ف  َغتْب  مَو ،  مَرَحْلا ي ف ٌد  حْل  م : ٌَةثََلاث َة
   هََمد َقي  ر ي ل   قَح  رْيَغ ب  ءى  رْما  َمد  ب لَّط  مَو ،  ةَّي ل  هاَجْلا
48.)) 
ور(ا)يراخبلا ه  
Telah menceritakan kepada kami Abu Yaman, telah 
dikabarkan kepada kami Syu’aib, dari Abdullah bin Abi 
Husain, telah menceritakan kepada kami Nafi’ bin Jubair, 
dari Ibn Abbas, sesungguhnya Nabi saw. bersabda: 
“Manusia yang paling Allah SWT benci adalah orang yang 
berbuat zalim di tanah haram, orang yang menghendaki 
kebiasaan jahiliah dalam Islam, dan menuntut darah orang 
lain tanpa alasan yang hak untuk menumpahkan darahnya.” 
(HR. Bukhari) 
h. QS. Āli ‘Imrān: 83 
                      
                    
Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama 
Allah, padahal kepada-Nyalah berserah diri segala apa yang 
di langit dan dibumi, baik dengan suka maupun terpaksa 
dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (QS. Āli 
‘Imrān[3]: 83) 
Munasabah  
Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan agar manusia 
berlaku adil dalam semua urusan, maka pada ayat ini Allah 
memerintahkan agar memakai pakaian yang disyariatkan di tempat-
tempat beribadah, baik dalam solat, ketika tawaf dan ibadah lainya. 
                                                             
48Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughairah bin 
Bardzabah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari, (Beirut: Darul Kitab al-Ilmiah), 
Juz.7, hlm. 358  
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Mereka juga diperintahkan untuk membiasakan makan dan minum 
secukupnya dengan tidak berlebih-lebihan.  
Mereka ingkar dan durhaka terhadap pengajaran nabi 
mereka, durhaka terhadap janji Allah kepada mereka, dan durhaka 
pula terhadap sistem alam semesta yang tunduk pada pencipta-Nya. 
Maka tidak akan berpaling dari mengikuti Rasul ini kecuali orang 
yang fasik. Sesungguhnya agama Allah SWT hanya satu yang 
dibawa oleh semua rasul, dan para rasul itu terikat dan setia 
kepadanya.49  
Allah SWT mengingkari orang yang menghendaki agama 
selain agama-Nya yang denganya diturunkan kitab-kitab-Nya serta 
diutus para Rasul-Nya. Yaitu, peribadatan (menghambaan diri) 
hanya kepada Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya.50 
 
 
 
 
 
4. Baghyu dalam makna pelanggaran hak  
a. QS. Al-A’rāf: 33 
                   
                       
            
                                                             
49Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, Jilid 2, hlm. 99 
50Ibn Katsir, Lubaabut Tafsiir min Ibni Katsiir, Jilid 2, hlm. 84 
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Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 
yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar, (mengharamkan) mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah untuk 
itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah 
apa yang tidak kamu ketahui. (QS. Al-A’rāf[7]: 33) 
Dalam ayat ini Allah memerintahkan kepada Rasulullah 
untuk menyampaikan kepada orang-orang yang musyrik dan kafir  
apa yang telah diharamkan Allah. Yang diharamkan Allah itu 
bukanlah seperti yang telah diharamkan oleh orang-orang musyrik 
yang tiada dalilnya atau tidak ada wahyu yang turun untuk 
mengharamkannya, tetapi mereka buat-buat saja, seperti 
mengharamkan memakai pakaian ketika tawaf atau mengharamkan 
makan daging ketika mengerjakan haji. Hal ini telah dilakukan oleh 
orang-orang Arab pada masa jahiliah terutama dari kabilah Bani 
Amir.51 
   نطب امو اهنم  yakni terang-terangan ataupun sifatnya 
rahasia, مثلإاو  perbuatan maksiat, dan ىغبلا melanggar hak orang 
lain, قحلا ريغب  tanpa alasan yang benar, yakni perbuatan zalim.52 
Asy-Sya’rawi ketika menafsirkan ayat ini menyatakan bahwa 
beberapa macam yang diharamkan ayat ini merupakan hal-hal yang 
mutlak untuk memeliharan kehidupan bermasyarakat. Yang 
pertama, kesucian keturunan. Dari sini Allah mengharamkan al-
fawahisy yang dipahami oleh asy-Sya’rawi dalam arti zina. 
Keburukan perzinaan tidak hanya menyentuh pelaku-pelakunya, 
tetapi juga keturunannya, dan ini pada gilirannya meliputi seluruh 
masyarakat.  
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Hal kedua yang diharamkan adalah al-itsm yakni dosa, 
dapat disimpulkan oleh asy-Sya’rawi yaitu dengan minuman keras 
dan perjudian. Pengharaman ini bertujuan memeliharan akal 
manusia. Ketiga, adalah al-baghyu yaitu melampaui batas 
kewajaran dalam perlakuan buruk terhadap hak-hak orang lain. 
Pelampauan batas baik karena zalim, aniaya, keangkuhan atau 
kekikiran. Yang keempat, adalah mempersekutukan Allah, yang 
merupakan dosa yang tidak diampuni Allah jika pelakunya tidak 
bertaubat di masa hidupnya.53 Kesimpulannya, Allah melarang 
beberapa perkara karena di dalamnya terdapat kerusakan baik 
sifatnya khusus maupun umum. 
5. Baghyu dalam makna permusuhan 
a. QS. An-Naḥl: 90 
                  
                   
      
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. (QS. An-Naḥl[16]: 90) 
Pada ayat ini disebutkan tiga perintah dan tiga larangan. 
Tiga perintah itu adalah berlaku adil, berbuat kebajikan (ihsan), dan 
berbuat baik kepada kerabat. Sedangkan tiga larangan itu adalah 
berbuat keji, mungkar dan permusuhan. Dalam kitab Tafsir 
Jalalain, ءاشحفلا yakni zina, ركنملا yakni menurut hukum syariat, 
yaitu berupa perbuatan kekufuran dan kemaksiatan. Sedangkan, 
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اىغبل  permusuhan, menganiaya orang lain. Lafaz baghyu disebutkan 
di sini secara khusus sebagai petanda bahwa ia harus lebih dijauhi, 
demikian pula halnya dengan penyebutan lafaz al-fahsya.54  
Lafaz baghyu maknanya ialah permusuhan terhadap orang 
lain. Dalam sebuah hadis, 
 َمي  هاَرْب إ  نب  لي  عاَمْس إ ََاَنثَّدَح ،  رْج  ح  نب ُّي لَع َاََنثَّدَح نع 
ق َةَرَْكب يَبأ نع ، هي َبأ نع ،نمحرلا  دبع  نب َةَنْيَي ع :لا
 (:الله  لو سَر َلاق  َردَْجأ  بَْنذ ْن  م اَم   الله َل   جَع ي َْنأ
 َيْنُّدلا ى ف ََةبْو ق علا  ه ب  حاَص لا ي ف  َهل  ر  خَّد ي اَم َن  م ,ا , ةَر  خلآ
)  م  ح َّرلا  ةَعْي  َطقَو  يَْغبْلا َن  م 
55.ٌحيحص ٌنسح ٌثيدح اذه :َلاق 
 يذمرتلا هاور()  
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Hujr, telah 
menceritakan kepada kami Ismail bin Ibrahim, dari Uyainah 
bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abu Bakr berkata: 
Rasulullah saw bersabda: “Tidak ada dosa yang lebih pantas 
untuk disegerakan hukumannya oleh Allah di dunia, 
disamping azab yang disimpan untuk pelakunya di akhirat, 
kecuali permusuhan (kezaliman) terhadap orang lain dan 
memutuskan ikatan silaturrahmi”.56 
Kejahatan baghyu sebenarnya telah dicakup oleh kedua hal 
yang dilarang sebelumnya yaitu fahsya dan munkar. Tetapi di sini 
ditekankan karena kejahatan ini secara sadar atau tidak, sering kali 
dilanggar.57 Perintah Allah untuk berbuat adil dan ihsan, serta 
                                                             
54Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, Terjemahan Tafsir 
Jalalain, Jilid. 1, hlm. 1040 
55Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surat al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, 
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larangannya dari segala perbuatan keji, mungkar, dan permusuhan 
sangat sesuai dengan fitrah manusia yang sehat dan bersih.  
6. Baghyu dalam makna dengki 
a. QS. Al-Baqarah: 90 
                 
                       
                    
   
Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual 
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah 
diturunkan Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan 
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara 
hamba-hamba-Nya. Karena itu mereka mendapat murka 
sesudah (mendapat) kemurkaan. Dan untuk orang-orang 
yang kafir siksaan yang menghinakan. (QS. Al-Baqarah[2]: 
90) 
As-Suddi mengatakan: “Mereka (Bani Israel) menjual diri 
mereka dengannya. Alangkah buruknya apa yang mereka 
pertukarkan untuk diri mereka sendiri dan mereka rida dengan 
pertukaran itu dan mereka lebih condong untuk mengingkari apa 
yang diturunkan Allah kepada Muhammad saw., daripada 
membenarkan, mendukung, dan membantunya. Al-Suyuti dalam 
kitabnya, mengatakan lafaz  ايغب berfungsi sebagai “maf’ul li ajlih” 
menunjukkan motif bagi kekafiran mereka itu.58  
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Yang menjadikan mereka berbuat demikan itu adalah 
kedurhakaan, kedengkian, dan kebencian karena “Allah 
menurunkan karunia-Nya kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya 
di antara hamba-hamba-Nya.”59 Maksudnya, mereka merasa benci 
karena Allah telah menurunkan wahyu-Nya kepada hamba-Nya 
yang terpilih yaitu Nabi Muhammad saw. Hati mereka tidak rela 
melihat wahyu diturunkan kepada keturunan Nabi Ismail. Mereka 
menghendaki agar wahyu tersebut diturunkan kepada keturunan 
Nabi Ishak (bangsa Yahudi), sebagaimana waktu-waktu 
sebelumnya.60 Sifat dengki dan suka melampaui batas pun telah 
mendorong mereka untuk melakukan kesombongan dan 
pendustaan. Demikianlah, mereka mendapatkan kemurkaan dan di 
akhirat sana mereka ditunggu oleh azab yang menghinakan, 
sebagai balasan keangkuhan, iri hati, dan kedengkian yang tercela. 
b. QS. Al-Baqarah: 213 
                   
                     
                   
                   
                 
            
Manusia sejak dahulu adalah umat yang satu. Selanjutnya 
Allah mengutus para nabi sebagai pemberi kabar gembira 
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dan pemberi peringatan, dan menurunkan bersama mereka 
Kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. 
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang 
telah didatangkan kepada mereka Kitab itu, yaitu setelah 
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, 
karena keinginan yang tidak wajar (dengki) antara mereka 
sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang 
beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 
perselisihkan itu dengan kehendak-Nya. Dan Allah selalu 
memberi petunjuk orang yang dikehendaki-Nya kepada 
jalan yang lurus. (QS. Al-Baqarah[2]: 213) 
Ayat ini menjelaskan bahwa dari duhulu hingga kini 
manusia adalah satu umat. Allah menciptakan mereka sebagai 
mahkluk sosial yang saling berkaitan dan saling membutuhkan.  
Allah memberitahukan tentang kaum Yahudi (bani Israel) bahwa 
mereka menyelisihi Taurat, dan berselisih di dalamnya berdasarkan 
pengetahuan mereka, mereka dengan sengaja menyelisihi perintah 
Allah dan hukum kitab-Nya.  
Kemudian Allah memberitahukan bahwa kesengajaan 
mereka dalam kesalahan dan kemaksiatan yang mereka lakukan 
dalam menyelisih perintahnya, disebabkan kedengkian di antara 
mereka. Kata ىغبلا  adalah masdar, ايغب نلاف ىلع نلاف ىغب  jika 
dia dengki, melangggar dan melampaui batas, termasuk di 
dalamnya makna ىغب  : luka jika melebar, laut jika airnya terlalu 
banyak hingga meluap, dan awan jika jatuh ke bumi kemudian 
menjadikan tanah subur, semua itu memiliki satu makna yaitu 
bertambah dan melampaui batas.61 
Penolakan dan perselisihkan bukan karena kitab yang 
diturunkan tidak jelas, tetapi mereka berselisih setelah datang 
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kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata. Penolakan dan 
perselisihan itu disebabkan oleh dengki antara mereka sendiri. 
Kedengkian lahir dari keinginan untuk mengambil sesuatu selain 
yang berhak diambil, mengambil sesuatu yang tidak wajar 
dimiliki.62  
c. QS. Al-Syūrā: 14 
                          
                    
                       
Dan mereka tidak berkelompok-kelompok kecuali sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian 
antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan 
yang telah ditetapkan dari Tuhanmu sampai kepada waktu 
yang ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan. Dan 
sesungguhnya orang-orang yang diwariskan kepada mereka 
Alkitab sesudah mereka, benar-benar berada dalam 
keraguan tentangnya, keraguan yang mendalam. (QS. Al-
Syūrā[42]: 14) 
Munasabah  
Pada ayat berikut ini, Allah menerangkan bahwa isi wahyu 
tersebut, yaitu agama yang telah disyariatkan kepada rasul-rasul 
pilihan, yang pengaruhnya dan banyak pengikutnya. Dan bahwa 
orang-orang musyrik amat berat menerima agama itu, agama yang 
mengajarkan tauhid, mengesakan Allah SWT. 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ‘dan meraka’ yakni kaum 
musyrikin dan ahlulkitab, umat para rasul terdahulu itu tidak 
berselisih, berpecah belah dan berkelompok-kelompok kecuali 
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sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka melalui penjelasan 
para nabi yang diutus Allah itu. Sudah jelas sekarang bahwa Nabi 
yang ditunggu-tunggu kedatangannya itu bukan dari Bani Israel, 
tetapi dari Bani Ismail. Alquran bukan lagi bahasa Iberani, tetapi 
bahasa Arab. Orang Arab yang selama ini diejek dan diolok karena 
tidak bernabi, sekarang akan naik. Maka timbullah dengki. Lalu 
mereka sesama meraka menjadi pecah.63  
Mereka bercerai-berai di bawah pengaruh hawa nafsu yang 
binal dan syahwat yang melampaui batas. Mereka berpecah tanpa 
bersandar kepada argumentasi akidah yang benar dan manhaj yang 
lurus. Mereka layak disiksa Allah dengan segera sebagai balasan 
atas kezaliman dan sikapnya yang melampaui batas dalam 
memecahkan umat.64 
Perpecahan itu disebabkan karena kedengkian yang cukup 
jelas yang terjadi antara mereka. Kalau tidaklah karena sesuatu 
ketetapan yang telah ditetapkan sejak semula dari sisi Tuhan 
pemelihara dan pembimbingMu untuk menangguhkan siksa atas 
mereka sampai kepada waktu yang ditentukan kalau bukan karena 
adanya ketetapan itu, pastilah mereka telah dibinasakan dengan 
sangat mudah oleh Allah SWT.65 
d. QS. Āli ‘Imrān: 19 
                 
                         
                   
                                                             
63Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir al-Azhar, Jilid 9, hlm. 
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65M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. 12, hlm. 475 
 59 
 
Sesungguhnya agama yang diridai di sisi Allah hanyalah 
Islam, tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Alkitab 
kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena 
kedengkian yang ada di antara mereka. Barangsiapa yang 
kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah 
sangat cepat hisab-Nya. (QS. Āli ‘Imrān[3]: 19) 
Ada riwayat yang menjelaskan, al-Mutsanna menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ishak menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari ar-
Rabi’ tentang firman Allah SWT, Tiada berselisih orang-orang 
yang telah diberikan Alkitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian yang ada di antara mereka,  ia 
berkata, Abu al-‘Aliyah berkata, maksudnya adalah mereka tidak 
berselisih lagi setelah Alkitab itu datang kepada mereka. 
Mengenai lafaz al-‘ilmu bagyan bainakum ia berkata, 
“Dikarenakan kedengkian terhadap yang lain, yang telah 
mendapatkan dunia, dan karena berlomba dalam mendapatkan 
kekuasaan dan kedudukan, sehingga sebagian dari mereka 
membunuh yang lain karena dunia, padahal hal itu terjadi setelah 
para ulama ada di antara mereka.66 
Sayyid Quthb dalam kitabnya mengatakan bahwa 
perselisihan itu bukan karena tidak mengetahui hakikat persoalan. 
Sesungguhnya telah datang kepada mereka pengetahuan yang pasti 
mengenai keesaan Allah, keesaan uluhiyyah, tentang tabiat manusia 
dan hakikat ubudiyah. Akan tetapi, mereka berselisih hanya karena 
kedengkian yang ada di antara mereka, akibat melampaui batas dan 
zalim. Penentangan terhadap tauhid dianggap sebagai kekafiran. 
Dan, diancamlah orang-orang yang kafir itu dengan perhitungan 
                                                             
66Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Tafsir ath-Thabari, Jilid 
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yang cepat agar tidak menyebabkan semakin kerasnya kekafiran, 
keingkaran, dan penentangan serta perselisihan.67  
e. QS. Al-Jāṡiyah: 17 
                       
                      
             
Dan Kami telah memberikan berbagai keterangan kepada 
mereka mengenai masalah agama. Mereka tidak berselisih 
paham, melainkan setelah mereka berpengetahuan, karena 
dengki dengan sesamanya. Sesungguhnya pada hari kiamat, 
Tuhanmu akan memutuskan perkara mengenai masalah-
masalah yang mereka perselisihkan. (QS. Al-Jāṡiyah[45]: 
17) 
Ayat ini berstatus Makkiyah yang mengambarkan satu segi 
dari bentuk penerimaan orang-orang musyrik terhadap dakwah 
Islam, dan cara mereka dalam menghadapi hujjah dakwah itu. 
Alquran menyinggung perselisihan bani Israel dalam masalah 
Kitab Suci mereka, setelah Allah memberikan Kitab Suci, 
kekuasaan, dan kenabian kepada mereka. Juga menyinggung 
berakhirnya bendera kepimpinan dan kekuasaan kepada pemegang 
dakwah yang terakhir. Dan, ini diturunkan ketika Nabi saw. masih 
berada di Makkah. Sementara dakwah Islam saat itu masih diburu 
dan dikejar-kejar. Adapun, kepimpinan sebelum Islam, dipegang 
oleh bani Israel.68  
Mereka memiliki Taurat yang merupakan syariat Allah. 
Mereka juga memilki kekuasaan untuk menjalankan syariat itu. 
                                                             
67Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 2, hlm.49 
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Akan tetapi, mereka berselisih paham sesudah datang hujjah 
kepadanya. Ilmu yang seharusnya menjadi petunjuk dan bersatu 
padu dijadikan sebab berselisih dan bersengketa. Mereka berselisih 
karena dengki dan zalim, bukan karena hujjah yang sampai kepada 
mereka kurang kuat atau lemah. 
Bani Israel sebenarnya mempunyai keterangan yang cukup 
jelas tentang syariat mereka dan tentang Muhammad, karena sifat-
sifat Nabi saw. itu telah disebut dalam Taurat. Akan tetapi setelah 
datang hakikat-hakikat kenabian di tangan Muhammad, mereka 
mengingkarinya.69 
7. Baghyu dalam makna maksiat/durhaka 
a. QS. Al-An’ām: 146 
              
                
                  
                
Dan kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku dan dari sapi dan domba, Kami 
haramkan atas mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya atau yang di 
perut besar dan usus atau yang bercampur dengan tulang. 
Demikianlah Kami hukum mereka disebabkan kedurhakaan 
mereka; dan sesungguhnya Kami adalah Maha benar. (QS. 
Al-An’ām[6]: 146) 
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Ayat ini menjelaskan Allah telah mengharamkan atas Bani 
Israel daging dari setiap binatang yang berkuku, lemaknya dan 
segala sesuatu dari padanya. Sedang lembu dan kambing tidak Dia 
haramkan dari kedua binatang tersebut kecuali lemaknya yang 
murni, yaitu yang disebut as-syurub, jamak dari syarb atau lemak 
putih yang ada di dalam perut besar dan lemak dari buah 
pinggang.70 
Ini adalah pemberitahuan dari Allah kepada orang-orang 
musyrik yang mendebat Nabi Allah dan para sahabat beliau tentang 
masalah pengharaman bangkai bahwa apa yang mereka 
perdebatkan itu adalah haram, yang diharamkan oleh Allah. Dan 
hewan yang mereka klaim diharamkan Allah adalah halal, dan 
dihalalkan Allah. Mereka itu berdusta ketika menisbatkan 
pengharaman itu kepada Allah.71 
Pengharaman itu adalah sebagai sanksi atas kedurhakaan 
mereka, dapat dipahami juga sebagai pendidikan buat mereka. Ini 
karena kedurhakaan itu bersumber dari kekerasan hati dan 
penguasaan nafsu kebinatangan terhadap jiwa mereka, maka Allah 
mengharamkan makanan-makanan itu72  sebagaimana firman Allah 
SWT :  
                  
                  
Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami 
haramkan atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang 
dahulunya) dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka 
                                                             
70Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir al-Maragi, Juz VII, hlm. 
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banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah (QS. Al-
Nisā[4]: 160) 
b. QS. Yūnus: 23 
                        
                      
                  
Tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka, malah mereka 
berbuat kezaliman di bumi tanpa alasan yang benar. Wahai 
manusia! Sesungguhnya kezalimanmu bahayanya akan 
menimpa dirimu sendiri; itu hanya kenikmatan hidup 
duniawi, selanjutnya kepada Kamilah kembalimu, kelak 
akan Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan.73 (QS. Yūnus[10]: 23) 
Munasabah  
Pada ayat yang lalu, Allah menerangkan berbagai alasan 
yang dikemukan orang-orang musyrik untuk mengingkari kenabian 
Muhammad. Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa orang-orang 
musyrik itu tidak akan beriman walau ayat apapun yang diturunkan 
kepada mereka. Jika mereka terlepas dari satu bencana, maka 
mereka tidak percaya bahwa yang melepaskan mereka dari bencana 
tersebut adalah Allah SWT bahkan mereka kembali berbuat 
kerusakan.  
Kata falamma yang artinya ‘maka tatkala’ yakni pada saat 
Allah menyelamatkan mereka dan tanda-tanda keselamatan telah 
mereka lihat atau rasakan, tiba-tiba tanpa malu mereka melampaui 
batas dengan membuat kezaliman, yakni kembali 
mempersekutukan Allah SWT atau kedurhakaan lainnya di 
permukaan bumi tanpa haq yakni tanpa alasan yang benar.74 
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Kezaliman yang mereka lakukan itu sebenarnya akan 
kembali kepada mereka. Dengan kezaliman yang mereka lakukan 
itu hanya memperoleh kenikmatan kebendaan hidup di dunia yang 
akan lenyap, sedangkan siksa Allah kekal menimpa mereka.75 
Kata bighairi al-haqq/tanpa haq dipahami oleh sementara 
ulama sebagai isyarat bahwa ada kerusakan yang dapat dibenarkan 
agama. Asy-Sya’rawi salah seorang ulama yang menganut 
pendapat ini memberi contoh apa yang dilakukan Nabi Muhammad 
saw. terhadap Bani Quraizhah yaitu sekelompok orang Yahudi 
yang mengkhianati perjanjian dan membangkang. Ketika itu Nabi 
saw. mengepung mereka, membakar tanaman dan memotong 
tumbuhan-tumbuhan mereka, bahkan meruntuhkan bangunan-
bangunan mereka.  
Secara lahiriah ini adalah pelampauan batas dan kerusakan, 
tetapi itu adalah kerusakan yang hak. Pendapat ini ditolak oleh 
ulama lain dengan alasan, jika kerusakan yang dilakukan untuk 
tujuan yang benar, maka ketika itu ia tidak dinamai baghyu. Atas 
dasar itu, tanpa haq pada ayat ini bertujuan seperti yang 
dikemukakan pada penjelasan di atas, mengisyaratkan bahwa 
baghyu dengan alasan apa pun tidak dibenarkan oleh Allah dan 
juga oleh nurani manusia.76 
8. Baghyu dalam makna zina 
Dalam Ensiklopedi Islam zina adalah hubungan seksual 
antara laki-laki dan perempuan yang belum memiliki ikatan nikah. 
Zina termasuk salah satu dari tujuh dosa besar yang diancam 
hukuman Hūdud. 
a. QS. Maryam: 28 
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                         
    
Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
bukanlah seorang penzina. (QS. Maryam[19]: 28) 
Lafaz baghiyyan dalam ayat ini adalah seorang penzina. 
Akar kata dari kalimat ini seperti dikatakan Ibn Faris adalah (  غ ب
ي ) mempunyai dua arti dasar. Pertama, mencari. Kedua, sebuah 
bentuk kerusakan. Kata baghiyyan  diartikan pezina karena konteks 
ayatnya mengarah kepada arti ini. Zina sendiri merupakan 
perbuatan yang melampaui batas dan sesuatu yang membuat 
kerusakan.77 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Maryam as. datang 
dengan sengaja sambil mengggendong  anaknya untuk menghadap 
kaumnya. Dan itu dilakukannya tanpa merasa malu, bahkan dengan 
penuh percaya diri. Sementara ulama berkata bahwa itu terjadi 
setelah berlalu empat puluh hari dari kelahiran Isa as. Di sisi lain, 
dalam Perjanjian Baru disebutkan bahwa saat persalinan Maryam, 
dia didampingi oleh tunangannya Yusuf an-Najjar, yang juga 
mendapat ilham bahwa anak yang dikandung Maryam itu bukanlah 
hasil perzinaan tetapi anugerah Allah yang Maha Kuasa.78 
b. QS. Al-Nūr: 33 
                 
                    
                                                             
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid VI, hlm. 52 
78M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hlm. 173 
 66 
 
                    
                     
                    
               
Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian dirinya, sehingga Allah memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan budak-budak yang kamu 
miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu buat 
Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka 
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya 
kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak 
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka 
sendiri mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. Dan barangsiapa yang memaksa 
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah 
mereka dipaksa itu. (QS. Al-Nūr[24]: 33) 
Kata      adalah masdar dari kata kerja bagha yang berarti 
melampaui batas. Al-Suyuti mengartikannya dengan zina. Jika 
pelaku kata ini seorang perempuan, maka itu menunjuknya sebagai 
perempuan yang profesinya adalah perzinaan. Sebagai profesi tentu 
saja terjadi berkali-kali disertai dengan imbalan materi. Perempuan 
yang melakukannya dinamai baghiyyah.  
Ibn Asyur menyatakan bahwa profesi ini pernah dibenarkan 
dalam pandangan masyarkat lama. Ulama ini menunjuk ke 
Perjanjian Lama, untuk mengukuhkan pendapatnya. Di sana 
dinyatakan: Yehūda melihat seorang wanita yang disangkanya 
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pelacur, lalu dia berkata kepadanya: “Marilah aku hendak 
menghampirimu.” Perempuan itu dijanjikan untuk diberi seekor 
anak kambing. 
Al-bigha’ pada masa jahiliah terhitung sebagai salah satu 
bentuk perkawinan. Aisyah ra. menguraikan bahwa pada masa 
jahiliah di kenal empat macam cara guna menjalin hubungan 
seksual. Pertama, cara yang dikenal hingga kini, yaitu melamar 
seorang wanita kepada walinya, membayar mahar dan dinikahkan. 
Kedua, mengirim istri yang telah suci dari haidnya, untuk  ‘tidur’ 
bersama seorang pria yang dipilih, dan setelah jelas bahwa ia 
mengandung barulah ia kembali ke suaminya. Tujuan cara ini 
adalah memperoleh anak dari seorang yang dinilai memiliki benih 
unggul.  
Ketiga, berkumpul dalam satu kelompok yang jumlahnya 
kurang dari sepuluh orang lalu mereka berhubungan dengan 
seorang wanita, dan bila hamil dan melahirkan dia memanggil 
seluruh anggota kelompok tanpa seorang pun yang dapat mengelak 
dan mengingatkan mereka tentang hubungan mereka dengannya. 
Lalu wanita itu menunjukkan salah seorang yang dipilihnya untuk 
menjadi ayah anaknya dan diberi nama dengan nama yang 
dinisbahkan kepada siapa yang dipilih itu. Yang keempat, adalah 
Islam datang menghapus semua bentuk al-bigha’ kecuali yang 
pertama. Demikian diriwayatkan oleh Imam Bukhari.79 
Ini merupakan solusi pencegahan nyata dari berbuat zina 
dan menyucikan masyarakat Islam dari perbuatan nista. Perkara itu 
adalah wajib dilakukan dan segala saranannya juga menjadi wajib 
hukumnya. Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw.: 
 َع ،َنَلاْجَع  نْبا نَع ،  ثْيَّللا َاَنثَّدَح ، ةَبَْيت ق اََنثَّدَح دي  عَس ْن
الله ىلَص  الله  لو سَر َلاَق ،َةَرْيَر ه ى َبأ ْنَع ،  ي  ر بْقَملا 
                                                             
79M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. 9, hlm. 341 
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  هاَج  ملا  م ه نْوَع  الله ىَلَع ٌقَح ٌَةثََلاث (( : ملسو هْيَلَع  د
  ي ي ذَّلا  َبتاَك  مْلاَو  الله  لي بَس ي ف َّنلاَو َءَاَدلأا  دير  ح  حا
.َفَاَفعلا  دي  ر ي ي ذَّلا 
)يئاسنلاو يذمرتلا هاور( 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah 
menceritakan kepada kami Laits, dari Ibn ‘Ajlan, dari Sa’id 
al-Maqburi, dari Abi Hurayrah abhwa Rasulullah saw. 
bersabda: “Ada tiga orang yang merupakan kewajiban 
Allah untuk menolong mereka. Yaitu, seorang mujahid di 
jalan Allah, orang yang ingin memerdekakan diri dengan 
jalan membayar angsur dan dia benar-benar ingin 
melunasinya, dan orang yang menikah karena ingin 
menjaga kesucian dan kehormatannya.” (HR. Tirmidzi dan 
Nasa’i)80 
D. Analisis penulis  
Masalah yang diteliti penulis adalah keragaman makna pada 
lafaz baghyu. Baghyu adalah segala keburukan baik dengan 
perkataan maupun perbuatan. Sebenarnya perbuatan baghyu ini 
termasuk perbuatan munkar, namun Allah mengkhususkan 
penyebutannya karena besarnya kemudharatannya. Adapun makna 
dari lafaz baghyu secara bahasa adalah menuntut sesuatu, 
menyimpang dari hak, durhaka, dusta, zalim (aniaya), atau 
pemberontak.  
Dalam Alquran lafaz baghyu memiliki banyak pengertian 
sehingga digunakan di berbagai tempat. Lafaz baghyu dapat 
diartikan dengan zalim, melampaui batas, menginginkan, 
pelanggaran hak, permusuhan, dengki, durhaka dan zina. Pada 
dasarnya lafaz baghyu memiliki sebuah makna yang tetap melekat 
padanya, namun ketika memasuki sebuah kalimat untuk 
                                                             
80Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Jilid 8, hlm. 238 
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menunjukkan konteks tertentu, kata tersebut mengalami 
perkembangan makna berdasarkan konteksnya. Berikut adalah 
lafaz baghyu yang ditinjau dari segi makna yang beragam: 
Pertama, lafaz baghyu dalam Alquran pada makna zalim. 
Zalim artinya orang yang aniaya. Adapun yang dimaksud adalah 
orang yang berlaku tidak adil dan sewenang-wenang. Juga biasa 
diartikan meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya, atau orang 
yang mempunyai sikap atau tindakan yang tidak manusiawi dan 
menyimpang dari kebenaran. Dalam Alquran surat Al-Qaṣaṣ  ayat 
76 disebutkan kisah Qarun yang keluar dari kebiasaan kaumnya, 
Bani Israel. Kecenderungan Qarun pada keluarga Fir’aun itu 
baghyu atau melawan kaumnya dengan menghina dan 
menyombongkan diri atas kaumnya dan melawan peraturan. 
Kedua, lafaz baghyu dalam makna melampaui batas, yaitu 
melanggar batas-batas yang ditentukan Allah SWT. Jelas di sini 
bahwa melampuai batas ini cenderung kepada hal yang negatif. 
Akan tetapi, dalam surat Al-Rahmān  ayat 20, yang dimaksud 
dengan melampaui pada ayat tersebut adalah air laut dan air sungai 
itu masing-masing dibiarkan keduanya bertemu, tetapi keduanya 
tidak saling melampaui. Dapat disimpulkan bahwa melampaui itu 
tidak hanya mencakup hal-hal yang negatif. 
 Ketiga, lafaz baghyu dalam makna menginginkan atau 
menghendaki atau mencari. Ar-Raghib al-Ashfahani membagi kata 
baghyu kepada dua bagian, yaitu terpuji dan tercela. Yang terpuji, 
misalnya dalam surat al-Baqarah: 173. Lafaz ghaira bāghin walā 
‘ād maksudnya adalah mereka tidak mencari yang tidak 
diinginkannya dan tidak melampaui batas dari apa yang sudah 
ditentukan kepadanya. Contoh dalam makna tercela, surat al-Araf: 
45 mengenai orang kafir yang menginginkan agar jalan Allah itu 
bengkok. 
Keempat, dalam makna pelanggaran hak yang terdapat 
dalam surat al-Araf: 33. Hak adalah kebenaran. Hak ini merupakan 
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hak yang berkaitan dengan kewajiban ibadah dan kemaslahatan 
publik, yang dalam pelaksanaan hukuman pidana pada undang-
undang modern dinamakan hak-hak negara atau hak-hak umum. 
Hak untuk menikmati anugerah Allah kepada hamba-Nya 
didapatkan melalui muamalah tertentu. Namun demikian, hak 
khusus tetap tunduk kepada hak umum. Segala yang menjadi hak 
manusia pada hakikatnya tetap mengandung di dalamnya hak 
Allah. 
Kelima, baghyu dalam makna permusuhan yang terdapat 
dalam surat an-Nahl: 90. Permusuhan adalah perilaku yang 
dilakukan oleh seseorang dengan maksud menyakiti orang lain. 
Dalam buku Terapi Ruhani Untuk Semua diterangkan bahwa 
permusuahan terbagi kepada dua, yaitu permusuhan asli dan 
permusuhan nisbi. Yang nisbi adalah permusuhan manusia 
terhadap manusia lain karena sebab atau alasan tertentu. Yang asli 
adalah permusuhan Iblis terhadap manusia. Dalam ayat ini, 
ditekankan bahwa kita dilarang melakukan tiga perkara yaitu 
berbuat keji, mungkar dan permusuhan. 
Keenam, baghyu dalam makna hasad atau dengki. Hasad 
menurut istilah adalah perasaan marah, benci, dan tidak suka 
terhadap keberuntungan yang diperoleh orang lain atau merasa 
kurang senang melihat kelebihan orang lain. Rasa hasad itu muncul 
dengan dua alasan: pertama, adanya keinginan hilangnya nikmat 
yang diperoleh orang lain, dan mengharapkan dapat meraih nikmat 
tersebut. Kedua, adanya keinginan hilangnya nikmat yang 
diperoleh orang lain, tanpa mengharapkan untuk meraih nikmat 
tersebut.81 
Ketujuh, baghyu dalam makna maksiat atau durhaka. Fathi 
ad-Duraini (Ahli Usul Fikih), memberikan pengertian maksiat 
sebagai segala tindakan atau perbuatan yang bersifat meninggalkan 
                                                             
81Munawir Sjadzali Dan Dkk (Ed), Ensiklopedi al-Quran Dunia Islam 
Modern, (Yogyakarta: Pt. Dana Bhakti Prima Yasa, 2002), Jilid 1, hlm. 306 
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yang wajib dan mengerjakan yang haram. Dalam surat Al-An’ām  
ayat 146 dan surat Yūnus ayat 23 ini menyangkut perbuatan 
durhaka yang berkaitan dengan hak Allah SWT. Mereka 
mengingkari apa yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Kelapan, baghyu dalam makna zina atau pelacuran. Yaitu, 
dalam surat Maryam ayat 28, terdapat lafaz ummuki baghiyyan 
yang artinya ibumu bukanlah seorang penzina. Dikisahkan 
mengenai Maryam as. yang diuji dengan melahirkan seorang anak 
tanpa seorang bapa. Disebutkan juga dalam surat an-Nur ayat 33, 
bahwa janganlah jadikan budak-budak wanita untuk melakukan 
pelacuran. Zina atau pelacuran dianggap keji menurut syara’, akal 
dan fitrah karena merupakan pelanggaran terhadap hak Allah, hak 
istri, hak keluarganya, atau suaminya, merusak kesucian 
pernikahan, mengacaukan garis keturunan, dan melanggar tatanan 
lainnya. 
Demikianlah makna-makna dari lafaz baghyu, yang 
masing-masing memainkan peranan untuk menjelaskan sebuah 
kalimat yang dimasukinya.  
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BAB IV 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dibuat terhadap makna 
lafaz baghyu dalam Alquran, maka penulis ingin simpulkan bahwa: 
Lafaz baghyu dapat terjadi pada lafaz tunggal dan dapat 
juga akibat rangkaian kata-kata baik dalam bentuk jamak atau 
perubahan kata sesuai pada konteknya. Dengan demikian, lafaz 
baghyu diungkapkan dalam bentuk fi’il maḍi sebanyak empat kali, 
fi’il muḍhari’ sebanyak sebelas kali, maṡdar sebanyak tiga belas 
kali, isim fa’il sebanyak tiga kali dan fi’il amr sebanyak satu kali.  
Adapun, makna baghyu dalam Alquran sangat luas sekali, bisa 
berarti zalim, melampaui batas, menginginkan, pelanggaran hak, 
permusuhan, dengki, durhaka dan zina. Maka dapat dilihat bahwa 
lafaz baghyu memiliki makna yang banyak dan berbeda sesuai 
konteks ayat dan penggunaannya, walaupun makna itu 
berhubungan.  
B. Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis 
merekomendasikan berupa saran-saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini pastinya masih jauh dari tingkat kesempurnaan, 
diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji 
dengan lebih mendalam serta menjadikan penelitian ini lebih 
sempurna dan dipahami oleh masyarakat. 
2. Penulis berharap agar skripsi ini bisa bermanfaat kepada para 
pembaca dan menjadi khazanah perbendaharaan ilmu 
pengetahuan di perpustakaan, khususnya perpustakaan Ilmu al-
Quran dan Tafsir.  
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